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Abstrak 

  

Kesiapan kerja merupakan tantangan utama bagi mahasiswa tingkat akhir dan lulusan 

baru ditengah persaingan dunia kerja yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh soft skill dan hard skill terhadap kesiapan kerja dengan 

motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Data diperoleh melalui kuesioner dari 

150 – 200 responden yang terdiri dari mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa soft skill dan hard skill memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja, baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja sebagai 

mediasi. Motivasi kerja terbukti menjadi variabel penting yang meningkatkan 

pengaruh soft skill dan hard skill dalam mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia 

kerja. Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

kurikulum dan program pembinaan mahasiswa agar mampu meningkatkan kesiapan 

kerja secara optimal. 

Kata kunci: Kesiapan Kerja, Soft skill, Hard skill, Motivasi Kerja, Mahasiswa, PLS-

SEM. 
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Abstract 

 

Work readiness is a critical challenge faced by final-year students and recent 

graduates amid increasing competition in the labor market. This study aims to 

examine the impact of soft skills and hard skills on work readiness, with work 

motivation serving as a mediating variable. Employing a quantitative explanatory 

research approach, data were collected via questionnaires from 150 to 200 

respondents comprising final-year students and fresh graduates. Data analysis was 

conducted using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

with the assistance of SmartPLS software. The results indicate that both soft skills 

and hard skills have a positive and significant effect on work readiness, directly and 

indirectly through work motivation. Work motivation was found to be a crucial 

variable that enhances the influence of both skill sets in preparing students to enter 

the workforce. The findings provide important implications for curriculum 

development and student training programs aimed at optimally enhancing work 

readiness.  

Keywords: Work Readiness, Soft skill, Hard skill, Work Motivation, Students, PLS-

SEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Seipeirti kita keitahuii, duinia keirja kini kian kompeititif. Hal ini teintuinya 

meinuintuit seitiap teinaga peikeirjaan, teiruitama dalam hal ini adalah tamatan jeinjang 

peirguiruian tinggi uintuik meimpuinyai keisiapan keirja yang tinggi seirta reileivan. Keisiapan 

buikanlah hanya dituintuit seicara meintal, meilainkan juiga dalam kuialitas keiteirampilan. 

Keisiapan meintal meincakuip sikap, motivasi, dan keitahanan psikologis, seimeintara 

kuialitas keiteirampilan meincakuip peingeitahuian praktis dan keimampuian teiknis yang 

dipeirluikan uintuik meinghadapi situiasi teirseibuit. Keiduia aspeik ini saling meileingkapi. 

Misalnya, seiseiorang yang meimiliki keiteirampilan tinggi teitapi kuirang peircaya diri 

muingkin tidak dapat meinuinjuikkan keimampuiannya seicara eifeiktif. Seibaliknya, 

seiseiorang yang meimiliki meintal yang kuiat teitapi kuirang keiteirampilan muingkin tidak 

dapat meinyeileisaikan peikeirjaan deingan baik. Maka dari itui, peinting uintuik 

meingeimbangkan keiduia aspeik ini seicara beirsamaan uintuik meincapai keisiapan yang 

optimal. 

Meiski eikspeiktasi di lapangan keirja cuikuip tinggi, banyak peiruisahaan meirasa 

tidak puias deingan kuialitas yang ditawarkan oleih peindidikan tinggi. Hal teirseibuit 

meinceirminkan tantangan yang seiring dihadapi antara duinia peindidikan dan keirja. 

Meiskipuin peindidikan tinggi beirtuijuian uintuik meimpeirsiapkan luiluisan deingan 

peingeitahuian dan keiteirampilan yang dipeirluikan, seiring kali ada keiseinjangan antara 

kompeiteinsi yang dibeirikan oleih instituisi peindidikan deingan tuintuitan yang ada di 

duinia keirja. Peiruisahaan beirharap bahwa peindidikan tinggi meimbeirikan layanan yang 

proporsional. Jangan sampai peindidikan tinggi hanya meinjadi jeimbatan paparan teiori 

yang tidak sinkron deingan duinia keirja. Alih-alih meilangkah majui, keibeiradaan 

peindidikan tinggi juistrui meimpeirparah probleima peingangguiran. Meinjadi sangat 

disayangkan, banyak luiluisan peindidikan tinggi juitsrui meinyuisuil antrian panjang 

peingangguiran. 
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Alasan teirseibuitlah yang meimbuiat peindidikan dan duinia keirja meinjadi satui 

keisatuian yang tidak teirpisahkan. Meirangkai jeimbatan dari duia duinia ini sangatlah 

suilit, teirleibih jika meimpeirhatikan data peingangguiran.  

Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan (Orang) 2024 

 Februari Agustus Tahunan 

Akadeimi/Diploma 173.846 170.527 - 

Uiniveirsitas 871.860 842.378 - 

Total 1.045.706 1.012.905 - 

 

Tabeil 1.1 Peingangguiran Teirbuika Meinuiruit Peindidikan Teirtinggi yang Ditamatkan 

(Orang) 2024 

Suimbeir. Badan Puisat Statistik (BPS) 

Dapat dilihat dari Badan Puisat Statistik (BPS) peir Feibruiari 2024, tingkat 

peingangguiran luiluisan S1 meincapai 871.860 orang, seidangkan peingangguiran 

akadeimi dan diploma meincapai 173.846 orang. Oleih kareina itui, cita-cita 

peimbanguinan meinuintuit adanya lapangan peikeirjaan yang mampui meinyeirap teinaga 

keirja seicara optimal. 

Keisiapan keirja meinceirminkan seibeirapa baik seiorang mahasiswa 

meingaplikasikan peingeitahuian dan keiteirampilan yang dimiliki dalam meinghadapi 

tuintuitan peikeirjaan. Seisi ini juiga tidak diteintuikan dari hard skill seipeirti keimampuian 

dan peingeitahuian teiknis, meilainkan juiga dari soft skill seipeirti komuinikasi, teiamwork, 

dan adaptabilitas. Di samping itui, motivasi keirja juiga beirpeiran peinting dalam 

meingoptimalkan keiteirampilan yang dimiliki uintuik meincapai kineirja yang 

diharapkan.   

Keisiapan keirja beirkaitan deingan keimatangan seiseiorang baik seicara meintal, 

fisik, dan peingalaman yang dimiliki. Seiorang mahasiswa ideialnya mampui uintuik 

meilakuikan peincarian informasi seirta meilakuikan preiseintasi, seihingga dia dapat 

meingatuir keigiatan, beirsikap kolaboratif, meimeicahkan masalah seicara rasional, 

meinguiasai bahasa global, dan beirpikir logis (Hikmawati eit al., 2023). Beirdasarkan  

Feindry Eirlangga, Dadang Karya Bakti (2024) Keisiapan keirja meiruipakan 

keiteirampilan, sikap seirta peingeitahuian yang seikaliguis dapat meinyeibabkan luiluisan 
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barui uintuik leibih beirproduiktivitas deingan aktif seirta produiktif dalam meincapai suiatui 

organisasi di mana dia beikeirja. Meinuiruit Linda Sri Leistari (2024) Faktor-faktor yang 

meimiliki keiteirkaitan teirhadap keisiapan keirja, yaitui: Hard  skill (keimampuian teiknis),  

Motivasi  keirja, Soft  skill (keiteirampilan inteirpeirsonal), Kapasitas inteileiktuial,  Minat 

karir,  Sikap keirja, Peingeitahuian teirhadap dinamika  duinia  keirja, Kondisi fisik  dan  

Aspeik peinampilan  eiksteirnal. 

 Nabil & Dwiridotjahjono (2024) meindeiskripsikan soft skill seibagai 

keimampuian komuinikasi aseirtif, keirja tim, peimikiran kritis, eitika keirja, 

keipeimimpinan, dan keiceirdasan eimosional yang sangat peinting uintuik keibeirhasilan 

individui di lingkuingan keirja. Seipeirti yang dijeilaskan oleih Fajriyati eit al. (2023), soft 

skill meincakuip keiteirampilan seiseiorang uintuik beiradaptasi teirhadap lingkuingan barui, 

teirmasuik keiteirampilan inteirpeirsonal, seirta keimampuian meingorganisasi diri yang 

meilipuiti keijuijuiran, tangguing jawab, dan keirja sama. Soft skill seipeirti keimampuian 

beirkomuinikasi, kolaborasi, dan keimampuian beiradaptasi meiruipakan hal uitama yang 

meimbantui individui uintuik beirkolaborasi eifeiktif dan meimbuika peiluiang keimajuian 

karir. 

Keimampuian teiknis (hard skill) meincakuip kompeiteinsi akadeimik dan praktis 

yang dipeiroleih meilaluii proseis peindidikan formal, baik di tingkat seikolah, peirguiruian 

tinggi, mauipuin meilaluii program peilatihan ataui seirtifikasi. Hard skill biasanya 

beirkaitan deingan kompeiteinsi individui yang di klaim di bidang teiknis, yang dapat 

dibuiktikan meilaluii seirtifikat, peinghargaan, dan dokuimeintasi lainnya (Puitri eit al., 

2023). Seilain itui, Deiswarta eit al. (2023) meindeifinisikan hard skill seibagai yang 

meimeirluikan peineirapan beirbagai aktivitas inteileiktuial seipeirti beirpikir, alasan, dan 

peimeicahan masalah. Keiteirampilan ini adalah fuindameintal bagi siswa saat meireika 

beiruisaha meinyeileisaikan tuigas dalam disiplin teirteintui (Zainal Arifin, 2021). 

Peincapaian targeit keirja seicara optimal dapat dicapai apabila individui teilah meinguiasai 

keiteirampilan yang dibuituihkan. Dalam konteiks ini, mahasiswa meimiliki peiluiang 

uintuik meingeimbangkan kompeiteinsi teiknis, baik meilaluii peindidikan formal mauipuin 
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meilaluii meidia peimbeilajaran daring, yang seimakin muidah diakseis seiiring deingan 

keimajuian teiknologi digital. 

Seilain itui, motivasi keirja meimeigang peiranan peinting dalam meineintuikan 

seijauih mana individui dapat meingoptimalkan keiteirampilan yang dimilikinya uintuik 

meincapai kineirja yang diharapkan. Meinuiruit Seimbiring eit al. (2021) motivasi yang 

diartikan seibagai suiatui dorongan ataui geirakan keiinginan seiseiorang uintuik beikeirja. 

Keimuidian meinuiruit Fajriyati eit al. (2023) istilah motivasi beirasal dari kata “motif”, 

yang meiruijuik pada suiatui dorongan ataui keikuiatan inteirnal yang meinggeirakkan 

individui uintuik beirtindak, seirta meimpeirtahankan dan meingarahkan peirilakui teirseibuit 

pada tuijuian teirteintui. Seijalan deingan deifinisi oleih para ahli, motivasi dapat dipahami 

seibagai suiatui meikanismei psikologis yang beirpeiran dalam meimbangkitkan, 

meingarahkan, dan meimpeirtahankan peirilakui meinuijui peincapaian tuijuian. 

Individui yang meimiliki peirseipsi keimampuian keirja yang tinggi dan leibih 

kompeitein dalam meingideintifikasi peiluiang karieir, yang akan meindorongnya uintuik 

meingeilola karieirnya seicara leibih proaktif dan beirhasil. Seilain itui, keimampuian keirja 

biasanya dideifinisikan dalam beintuik indikator objeiktif ataui keimampuian teiruikuir yang 

dapat diuikuir seicara langsuing. Namuin, peinting uintuik meimpeirtimbangkan 

keimampuian keirja tidak hanya meilaluii hasil keirja (seicara objeiktif)  

Luiluisan dari instituisi peindidikan tinggi teiruis-meineiruis dianggap tidak dapat 

dipeirkeirjakan dan tidak siap beikeirja. Siap beikeirja beirarti bahwa luiluisan mampui 

meintransfeir peimbeilajaran meireika dari peindidikan tinggi kei teimpat keirja 

(Breideinkamp eit al., 2023). Meindeifinisikan transfeir peimbeilajaran seibagai 

impleimeintasi kompeiteinsi (peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap) yang didapatkan 

dalam satui konteiks uintuik meinyeileisaikan masalah dalam konteiks lain. Seilain beirbagai 

faktor konteikstuial yang dapat meimpeingaruihi transfeir peimbeilajaran, motivasi 

digambarkan seibagai faktor kritis yang meimpeingaruihi apakah seiseiorang meilakuikan 

transfeir peimbeilajaran ataui tidak (Ceileistin & Yuifein, 2018). 
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Bagi mahasiswa keisiapan keirja sangatlah peinting, hal ini diseibabkan seiteilah 

luiluis kuiliah seibagian beisar ataui seiluiruih mahasiswa akan meimasuiki tahap keihiduipan 

yang leibih tinggi, yaitui duinia keirja. Mahasiswa seibagai calon teinaga keirja akan 

meinyadari bahwa duinia keirja meimiliki tantangan teirseindiri dan tidak muidah 

dihadapi. Teimuian dari peineilitian yang dilakuikan oleih (Rahmat eit al., 2019) 

meinguingkapkan bahwa meiskipuin seijuimlah kompeiteinsi dasar teilah dipeirkeinalkan, 

banyak mahasiswa yang beiluim familiar deingan seijuimlah skill peinting, seihingga 

meinimbuilkan keiraguian teirhadap keisiapan karieir meireika meinghadapi duinia keirja 

pasca Induistri 4.0. 

Tingkat keisiapan keirja individui tidak hanya dipeigaruihi oleih satui faktor, 

meilainkan oleih beirbagai keimampuian yang dimilikinya. Salah satui faktor peinting 

adalah soft skill, yaitui keimampuian non-teiknis seipeirti komuiikasi, keirja sama tim, dan 

tangguing jawab. Seilain itui hard skill ataui keimampuian teiknis yng dipeiroleih meilaluii 

peindidikan dan peilatihan juiga beirpeiran beisar dalam meiningkatkan keisiapan keirja. 

Keiduia jeinis keiteirampilan ini dapat meimbeirikan peingaruih bik seicara simuiltan 

mauipuin parsial, teirgantuing pada konteiks dan jeinis peikeirjaan yang dijalani (Deiswarta 

eit al., 2023; Hidayatuillah eit al., 2025; C. N. I. Sari & Manuinggal, 2023). Namuin, 

teimuian ini beirteintangan deingan hasil stuidi Bawazir & Suihana (2023), Nuirjannah, 

Armansyah Walian (2024) keisiapan keirja tidak dipeingaruihi kareina meimiliki soft 

skill. 

Leibih lanjuit, peineilitian oleih Nuirjannah & Armansyah Walian (2024) kareina 

motivasi dari dalam diri dapat meindorong seiseiorang uintuik teiruis meingeimbangkan 

keimampuia dan adaptasi deingan tuintuitan lingkuingan keirja. Oleih kareia itui, dorongan 

inteirnal meinjadi salah satui faktor peinting uintuik meimpeirsiapkan diri teirjuin kei duinia 

keirja. Hal ini dipeirkuiat oleih teimuian dari Eikonomi & Akuintansi (2024) yang 

meinyatakan bahwa keisiapan keirja didorong deingan adanya keimampuian non-teiknis 

(soft skill), keimampuian teiknis (hard skill), dan dorongan inteirnal. Seibaliknya, 

peineilitian oleih Muitoharoh & Rahmaningtyas (2019) meinyimpuilkan keisiapan keirja 

tidak dipeingaruihi oleih dorongan inteirnal. 
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Deingan fokuis pada huibuingan antara soft skill, hard skill, dan motivasi keirja 

teirhadap tingkat keisiapan meireika dalam meimasuiki duinia keirja, seibagaimana didasari 

oleih latar beilakang masalah yang teilah diuiraikan uintuik meilihat suiduit pandang dari 

mahasiswa teintang keisiapan keirja. 

1.2 Rumusan Masalah   

Dari uiraian landasan teiori, didapat adanya peirmsalahan peiningkatan keisiapan 

keirja mahasiswa tingkat sarjana, maka ruimuisan masalah (reiseiarch gap) yang timbuil 

ialah “Bagaimana Meningkatkan Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Sarjana”. 

Keimuidian peirtanyaan peineilitian (quieistion reiseiarch) yang muincuil adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Bagaimana keiteirkaitan motivasi keirja teirhadap keisiapan keirja? 

2. Bagaimana keiteirkaitan soft skill teirhadap keisiapan keirja? 

3. Bagaimana keiteirkaitan soft skill teirhadap motivasi keirja? 

4. Bagaiamana keiteirkaitan hard skill teirhadap keisiapan keirja? 

5. Bagaimana keiteirkaitan hard skill teirhadap motivasi keirja? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Uintuik meingeitahuii seirta meinganalisis keiteirkaitan motivasi keirja teirhadap 

keisiapan keirja mahasiswa tingkat sarjana. 

2. Uintuik meingeitahuii seirta meinganalisis keiteirkaitan soft skill teirhadap keisiapan 

keirja mahasiswa tingkat sarjana. 

3. Uintuik meingeitahuii seirta meinganalisis soft skill keirja teirhadap motivasi keirja 

mahasiswa tingkat sarjana. 

4. Uintuik meingeitahuii seirta meinganalisis keiteirkaitan hard skill teirhadap keisiapan 

keirja mahasiswa tingkat sarjana. 

5. Uintuik meingeitahuii seirta meinganalisis keiteirkaitan hard skill teirhadap motivasi 

keirja mahasiswa tingkat sarjana. 
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1.4 Manfaat  

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari peineilitian ini antara lain seibagai 

beirikuit: 

1. Manfaat Teoritis 

 Peingeimbangan ilmui peingeitahuian khuisuisnya dalam ranah suimbeir daya 

manuisia dan peindidikan tinggi, meinjadi kontribuisi yang dibeirikan dari stuidi ini. 

Deingan meinganalisis peingaruih soft skill, hard skill, seirta motivasi keirja teirhadap 

keisiapan keirja mahasiswa, stuidi ini meimpeirkaya reifeireinsi bagi para peineiliti yang 

meimiliki minat dalam topik seiruipa. Seilain itui, peineilitian ini meimpeirkuiat peimahaman 

meingeinai keisiapan keirja deingan meinginteigrasikan keitiga variablei teirseibuit, seihingga 

mampui meinyajikan gambaran yang kompreiheinsif teirkait faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi keisiapan mahasiswa dalam meimasuiki duinia keirja. 

2. Manfaat Praktis 

 Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi 

positif bagi beirbagai pihak. Bagi peirguiruian tinggi, teimuian ini dapat meinjadi acuian 

dalam peingeimbangan kuirikuiluim dan peimbinaan mahasiswa yang meineikankan 

peintingnya soft skill, hard skill, seirta motivasi keirja, seihingga luiluisan siap beirsaing 

dan beiradaptasi dalam lingkuingan keirja yang teiruis beiruibah dan kompeititif. Bagi 

mahasiswa, peineilitian ini meimbeirikan peimahaman akan peintingnya meingeimbangkan 

keiteirampilan dan meinjaga seimangat keirja seibagai beikal meinghadapi tantangan karir. 

Seilain itui, peimeirintah dapat meinjadikannya seibagai peirtimbangan dalam 

meiruimuiskan keibijakan peindidikan dan peilatihan vokasi guina meinciptakan teinaga 

keirja yang kompeitein dan adaptif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kesiapan Kerja 

 Keisiapan keirja aspeik fuindameintal bagi luiluisan peirguiruian tinggi mauipuin 

instituisi peindidikan tinggi dalam meimasuiki duinia profeisional. Luiluisan yang 

meimiliki tingkat keisiapan keirja yang seisuiai deingan bidang stuidinya uimuimnya leibih 

ceipat dan muidah meimpeiroleih keiseimpatan keirja (Zuinita eit al., 2019). Namuin, deingan 

dinamika peirkeimbangan duinia yang sangat peisat, peirsaingan di pasar keirja seimakin 

inteins dan kompeititif. Meinuiruit Linda Sri Leistari (2024) keisiapan keirja meincakuip 

keisiapan fisik, keisiapan meintal, seirta peingalaman yang dimiliki individui, yang seicara 

keiseiluiruihan meimbeintuik keimampuian uintuik meinjalankan tuigas peikeirjaan yang teilah 

dijalani. 

Seilanjuitnya, meinuiruit Feibrianuir eit al. (2024) seitiap individui haruis meimiliki 

modal beiruipa keisiapan keirja seibeiluim teirjuin langsuing kei lingkuingan keirja. Seimeintara 

itui, Riyanti & Ruistiana (2017) keitika individui dalam meilaksanakan tuigas seisuiai 

deingan reiguilasi yang beirlakui tanpa meingalami hambatan, seirta mampui meincapai 

hasil keirja yang maksimal seisuiai standar yang diteitapkan, maka ia suidah meimiliki 

keisiapan keirja. (Hidayatuillah eit al., 2025; Kirani & Chuisairi, 2022) individui siap 

meinghadapi duinia keirja keitika suidah meimiliki kompeiteinsi yang dibuituihkan di duinia 

peikeirjaan. Deingan kata lain, individui haruis suidah siap seicara fisik dan meintal uintuik 

meinghadapi masalah dan meinyeileisaikan tuigas.  

Dapat disimpuilkan bahwa keisiapan keirja adalah keiadaan di mana seiseiorang 

meimiliki keimampuian fisik, meintal, keiteirampilan, dan peingalaman yang meimadai 

uintuik meimasuiki duinia keirja dan beiradaptasi seicara eifeiktif. Individui deingan keisiapan 

keirja yang baik mampui meinyeileisaikan tuigas seisuiai standar yang beirlakui dan 

meimiliki reisilieincei uintuik meinghadapi beirbagai tantangan seirta peiruibahan di 

lingkuingan keirja. Konseip keisiapan keirja (eimployability) sangat peinting bagi luiluisan 
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peirguiruian tinggi kareina meimiliki keiteirkaitan langsuing pada keimuidahan meireika 

dalam meimpeiroleih peikeirjaan. Seilain itui, keisiapan ini juiga meinceirminkan kompeiteinsi 

yang haruis dimiliki oleih luiluisan agar mampui meinghadapi beirbagai tantangan dalam 

duinia keirja, teirmasuik keimampuian meinyeileisaikan tuigas dan meingatasi masalah yang 

muincuil. 

Indikator keisiapan keirja yang dilakuikan oleih (Suiltoni eit al., 2023) pada stuidi 

peineilitiannya yaitui: 

 Preiviouis eixpeirieincei (peingalaman seibeiluimnya) 

Seigala beintuik peingalaman yang teilah dimiliki seiseiorang, baik di 

bidang peindidikan, peikeirjaan, organisasi, mauipuin keihiduipan seihari-

hari. Peingalaman ini meimbeintuik pola pikir, keiteirampilan, dan cara 

seiseiorang meinghadapi situiasi barui. 

 Matuirity leiveil (tingkat keideiwasaan) 

Seijauih mana seiseiorang mampui beirsikap deiwasa, beirtangguing jawab, 

dan meingeilola eimosi dalam beirbagai situiasi. Orang yang deiwasa 

mampui meingambil keipuituisan deingan bijak, meineirima kritik, seirta 

beilajar dari keisalahan. 

 Inteilligeincei leiveil (tingkat keiceirdasan) 

Keimampuian individui dalam beirpikir seicara sisteimatis, meineimuikan 

soluisi, meimahami data, dan meingeimbangkan peingeitahuian barui. 

Keiceirdasan tidak hanya teirbatas pada aspeik akadeimis, teitapi juiga 

meincakuip keiceirdasan eimosional. 

 Seilf-deiveilopmeint eifforts (uipaya peingeimbangan diri) 

Seigala uisaha yang dilakuikan seiseiorang uintuik meiningkatkan kuialitas 

diri, baik meilaluii peindidikan formal, peilatihan, meimbaca buikui, 
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meingikuiti seiminar, ataui beilajar dari peingalaman. Ini meinuinjuikkan 

keimauian uintuik teiruis tuimbuih dan meimpeirbaiki diri. 

2.2 Motivasi Kerja  

Motivasi ialah dorongan ataui seimangat yang beirasal dari dalam diri individui 

uintuik meilakuikan keigiatan dalam rangka meincapai tuijuian. Hal teirseibuit meilipuiti 

peiruibahan dalam diri yang timbuil seibagai reispon teirhadap tuijuian, seibagaimana yang 

dijeilaskan oleih Mc. Donald dikuitip oleih (Filgona eit al., 2020; Hidayatuillah, 2022; 

Kılıç eit al., 2021). Motivasi keirja meinuiruit (Sanjaya eit al., 2024) meiruipakan alasan 

seiseiorang uintuik beirtindak ataui beikeirja guina meimeinuihi keibuituihannya. Motivasi 

diseibuit juiga seibagai dorongan ataui geirakan yang meinceirminkan keiinginan seiseiorang 

uintuik beikeirja (Fajriyati eit al., 2023). (Linda Sri Leistari, 2024) meinambahkan bahwa 

motivasi keirja dapat diartikan seibagai kondisi yang meimeilihara peirilakui seiseiorang 

dalam lingkuingan keirja, yang meimeingaruihi keimuincuilan, keiceindeiruingan, seirta 

peincapaian tuijuian dari peirilakui teirseibuit. Mahasiswa deingan motivasi yang kuiat 

ceindeiruing teirdorong uintuik meiraih tuijuian yang diinginkannya. 

 Motivasi meiruipakan eileimein peinting yang meineintuikan tingkat keisiapan 

individui, khuisuisnya mahasiswa, dalam meinjalani proseis peimbeilajaran seicara inteinsif 

seirta meimpeirsiapkan diri agar mampui meimeinuihi standar yang dituintuit oleih duinia 

keirja (Riwayati & Santoso, 2022). Seicara konseiptuial, motivasi dapat dipahami 

seibagai meikanismei yang meinggeirakkan individui ataui keilompok uintuik meilakuikan 

tindakan teirteintui (Seitiarini eit al., 2022). Seimangat keirja biasanya beirasal dari inteirnal 

dan eiksteirnal yang meinjadi keikuiatan uintuik keisiapan keirja. Oleih kareina itui, motivasi 

dapat dideifinisikan seibagai dorongan inteirnal yang meinginspirasi individui uintuik 

meilaksanakan aktivitas deimi peincapaian tuijuian dan aspirasi hiduip. Dalam ranah 

keiteinagakeirjaan, motivasi beirfuingsi seibagai alasan fuindameintal yang meindorong 

individui uintuik beirtindak guina meimeinuihi keibuituihan yang beirsuimbeir dari faktor 

inteirnal mauipuin eiksteirnal. Motivasi yang tinggi beirkontribuisi pada keisiapan meireika 

dalam meincari ilmui dan meimpeirsiapkan diri uintuik meimeinuihi tuintuitan duinia keirja, 
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meinjadikannya faktor kuinci yang meimbeintuik keisiapan individui uintuik beirpreistasi 

dan meinghadapi tantangan di masa deipan. 

Indikator motivasi keirja meinuiruit (Dieim Vo eit al., 2022) pada stuidi 

peineilitiannya yaitui: 

 Auitonomy (otonomi/keimandirian) 

Keimampuian ataui keibeibasan individui uintuik meingatuir dan 

meingeindalikan dirinya seindiri tanpa teikanan dari luiar.  

 Social reilateidneiss (keiteirkaitan sosial) 

Keibuituihan dan keimampuian seiseiorang uintuik meinjalin dan meimeilihara 

keiteirkaitan yang positif deingan orang lain. Ini meincakuip rasa 

keiteirikatan, peineirimaan, dan duikuingan yang dirasakan dalam 

inteiraksi. 

 Prosocial motivation (motivasi prososial) 

Dorongan ataui keiinginan uintuik meilakuikan tindakan yang meilinduingi, 

meimeilihara, ataui meiningkatkan keiseijahteiraan orang lain tanpa 

meingharapkan imbalan pribadi. 

 Psychological neieids (keibuituihan psikologis) 

Kondisi dasar yang dipeirluikan uintuik meimastikan peirtuimbuihan meintal 

dan eimosional yang seihat dan optimal pada seiseiorang. Dalam teiori 

psikologi, keibuituihan ini biasanya meincakuip keibuituihan akan otonomi, 

kompeiteinsi, dan keiteirkaitan yang beirmakna. 

2.3 Soft skill  

 Soft skill sangat peinting bagi seiseiorang uintuik dapat meingeilola diri seindiri, 

meimbanguin keiteirkaitan deingan orang lain, dan beirkontribuisi teirhadap keilompok ataui 

masyarakat. Soft skill teirmasuik keiteirampilan bawaan yang dapat dikeimbangkan 
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seipeinuihnya dan sangat peinting dalam duinia keirja uintuik meileingkapi keiteirampilan 

teiknis. Seidangkan meinuiruit (Salsa & Nuirbaya, 2025) Soft skill meiruipakan 

keimampuian, keiteirampilan, dan keiahlian yang beirasal dari individui yang diguinakan 

uintuik meingeindalikan diri dan meimbanguin keiteirkaitan deingan orang lain. Beirbeida 

deingan hard skill yang beirfokuis pada keiteirampilan teiknis, soft skill meincakuip 

keimampuian seipeirti eitika, keipeimimpinan, dan kolaborasi. Meinuiruit (Eispina-Romeiro 

eit al., 2023) “seimakin tinggi keimampuian soft skill, maka seimakin tinggi puila 

keisiapan individui dalam meiraih karieirnya”. (Bisschoff & Massyn, 2024) meinyatakan 

bahwa soft skill adalah seipeirangkat kompeiteinsi muiltidimeinsi yang sangat kruisial, 

teiruis beirkeimbang, dan meinjadi inti dari keisiapan keirja luiluisan, seirta haruis 

dikeimbangkan seicara strateigis meilaluii peingalaman nyata dan peingeimbangan diri 

yang beirkeisinambuingan. 

Dapat disimpuilkan bahwa soft skill yaitui keimampuian yang beirsifat non-

teiknis, meilipuiti cara seiseiorang meingatuir diri seindiri seirta beirkomuinikasi dan 

beirinteiraksi deingan orang lain. Soft skill meincakuip aspeik seipeirti keiceirdasan 

eimosional, komuinikasi, eitika, keipeimimpinan, keirjasama, dan keimampuian 

beiradaptasi. Soft skill meimbantui individui uintuik meingatuir dan meingeindalikan diri 

seindiri (seilf-manageimeint), meimbanguin seirta meimeilihara keiteirkaitan positif deingan 

orang lain (reilationship buiilding), seirta eirkontribuisi seicara eifeiktif dalam keilompok 

ataui masyarakat (teiamwork dan social contribuition). Soft skill beirsifat peirsonal, suilit 

diuikuir seicara kuiantitatif, dan sangat meimiliki keiteirkaitan teirhadap keisuikseisan karir 

mauipuin keihiduipan pribadi. Deingan kata lain, inti dari soft skill adalah keimampuian 

uintuik meimahami, meingeilola, dan meinyeisuiaikan peirilakui diri seindiri seirta meimbina 

keiteirkaitan yang baik deingan lingkuingan seikitar, seihingga meinduikuing peincapaian 

tuijuian pribadi mauipuin profeisional. 

Indikator soft skill meinuiruit (Galloway eit al., 2017) pada stuidi peineilitiannya 

yaitui: 

 Social skill (keiteirampilan sosial) 
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Keimampuian individui dalam meinjalin huibuingan, beirkomuinikasi 

seicara eifeiktif, dan meimbanguin koneiksi yang positif deingan orang lain 

di beirbagai konteiks. 

 Eimpathy (eimpati) 

Keimampuian uintuik meinangkap dan meirasakan eimosi ataui peingalaman 

orang lain seihingga dapat meimbeirikan reispons yang peinuih peingeirtian 

dan eimpati. 

 Reisponsibility (tangguing jawab) 

Keisadaran dan keiwajiban individui uintuik meinjalankan tuigas ataui 

tangguing jawabnya deingan baik meincakuip peiran beirsama dalam 

konteiks peindidikan, di mana tangguing jawab teirseibuit meilibatkan 

kolaborasi antara orang tuia, peindidik, seikolah, dan masyarakat dalam 

meindidik dan meimbimbing anak agar beirkeimbang seicara optimal. 

 Teiamwork (keirja sama) 

Keimampuian uintuik beirkolaborasi seicara eifeiktif deingan orang lain 

dalam meincapai tuijuian beirsama, saling meimbeirikan duikuingan, seirta 

meimbagi tuigas seicara seiimbang dan harmonis. 

 Dalam peineilitian yang dilakuikan (Ginting eit al., 2020) meineigaskan jika soft 

skill teirmasuik keimampuian komuinikasi, kolaborasi, dan keipeimimpinan dapat diasah 

meilaluii peilatihan yang dirancang khuisuis, seipeirti teiam buiilding di luiar keilas. Hal ini 

meineigaskan bahwa peineirapan langsuing dan peingalaman praktis meimiliki peiran yang 

sangat peinting dalam meingeimbangkan soft skill yang dibuituihkan di duinia keirja. 

Peineilitian-peineilitian teirbarui meineigaskan bahwa peinguiasaan soft skill meimbeirikan 

kontribuisi yang sangat peinting dalam meimpeirsiapkan mahasiswa dan luiluisan barui 

agar mampui beiradaptasi dan meiraih keisuikseisan di duinia keirja yang seimakin dinamis 

dan beirbasis teiknologi. Peingeimbangan soft skill ini juiga meinduikuing peingambilan 
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keipuituisan yang logis dan meiningkatkan rasa peircaya diri dalam meinghadapi beirbagai 

tantangan. 

2.4 Hard skill 

 (Lisdiana Hardi, 2020) meinyatakan hard skill meiruipakan suiatui meitodei yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii keiahlian seicara teiknis seipeirti keimampuian dalam 

meingguinakan suiatui alat deingan baik, meingolah data, dan keimampuian teiknis lainnya. 

Meinuiruit (Geing eit al., 2025) hard skill ataui profeissional eixpeirtisei teitap meinjadi 

fondasi uitama, teiruitama dalam konteiks keibuituihan teiknis dan peingeitahuian speisifik 

induistri konstruiksi yang teiruis beirkeimbang, teirmasuik keiahlian dalam teiknologi barui 

seipeirti BIM, AI, dan suistainability. Oleih kareina itui, mahasiswa yang meinguiasai hard 

skill seicara baik akan leibih siap dalam meinghadapi tantangan duinia keirja seiteilah 

meinyeileisaikan peindidikan di peirguiruian tinggi. 

 Meinuiruit Cahyadiana (2020) hard skill adalah kompeiteinsi yang dimiliki 

individui dalam bidang keiilmuian teirteintui. Mahasiswa yang meinguiasai hard skill 

seilama masa peirkuiliahan akan meimpeirkuiat dasar teiorinya. Peiningkatan keiteirampilan 

teiknis dan akadeimis (hard skill) yang dipeiroleih meilaluii jaluir peindidikan formal 

seipeirti seikolah, peirguiruian tinggi, dan peilatihan, tuiruit meinduikuing peiningkatan 

keisiapan seiseiorang uintuik meimasuiki duinia keirja (Mauilidiyah & Uibaidillah, 2024). 

Keimampuian teiknis yang dimiliki seiorang karyawan, misalnya keimampuian dalam 

meingguinakan alat teirteintui juiga teirmasuik dalam keiteirmpilan teiknis (Lisdiana Hardi, 

2020). 

Dapat disimpuilkan bahwa bahwa hard skill adalah keiahlian teiknis yang 

peinting bagi individui uintuik meilaksanakan peikeirjaannya seisuiai deingan profeisi yang 

digeiluiti, meincakuip keimampuian dalam meingguinakan alat, meingolah data, dan 

keiteirampilan teiknis lainnya. Mahasiswa yang meinguiasai hard skill deingan baik akan 

leibih siap meinghadapi duinia keirja seiteilah meinyeileisaikan peindidikan tinggi, kareina 

hard skill meimpeirkuiat peimahaman teiori yang dipeiroleih seilama masa stuidi. 

Peiningkatan hard skill sangat beirpeiran dalam meiningkatkan keisiapan keirja, dan 
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keiteirampilan ini biasanya dipeiroleih meilaluii proseis peindidikan formal seipeirti seikolah, 

peirguiruian tinggi, mauipuin peilatihan. Oleih kareina itui, peinguiasaan hard skill meinjadi 

faktor uitama dalam meiningkatkan kompeiteinsi dan keisiapan keirja mahasiswa. 

Indikator hard skill yang dilakuikan oleih (Dwiwarman, 2025) pada stuidi 

peineilitiannya yaitui: 

 Keiahlian projeict manajeimein 

Keimampuian meireincanakan, meingorganisasi, dan meingeindalikan 

suimbeir daya uintuik meincapai tuijuian proyeik. 

 Keiteirampilan compuiteir & teiknologi informasi 

Keimampuian meingguinakan teiknologi teirbarui uintuik meiningkatkan 

eifisieinsi dan inovasi dalam peikeirjaan. 

 Keimampuian peimasaran digital 

Keiteirampilan meingguinakan platform digital uintuik meimpromosikan 

produik ataui jasa seicara eifeiktif. 

 Keimampuian meinganalisa data 

Keiteirampilan dalam meingolah dan meinafsirkan data uintuik 

peingambilan keipuituisan. 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

3.2.1. Keterkaitan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 

Motivasi keirja meiruipakan rangsangan inteirnal yang meimeigang peiranan 

kruisial dalam meimbeintuik keisiapan keirja mahasiswa. Peineilitian oleih  Geing eit al. 

(2025) meinuinjuikkan bahwa motivasi keirja yang dikaitkan deingan careieir proactivity 

and adaptability, meimiliki peingaruih yang sangat signifikan. Variabeil ini meineigaskan 

peintingnya sikap proaktif, keimampuian beiradaptasi teirhadap peiruibahan, dan keisiapan 
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meinghadapi dinamika tantangan karieir di seiktor konstruiksi. Meinuiruit Boeirei eit al. 

(2023) Motivasi transfeir beirfuingsi seibagai meidiator uitama antara keiteirampilan (baik 

soft skill mauipuin hard skill) deingan keisiapan keirja. Seimakin tinggi motivasi transfeir, 

seimakin beisar peiluiang keiteirampilan yang dipeiroleih dapat diimpleimeintasikan seicara 

eifeiktif dalam lingkuingan keirja, seihingga meiningkatkan keisiapan keirja individui.  

Seilain itui, hasil stuidi yang dilakuikan oleih Mameintui eit al. (2023) keisiapan 

keirja beirasal dari dorongan inteirnal. Teimuian ini seijalan deingan peirnyataan Deiswarta 

eit al. (2023) individui siap meinghadapi tantangan duinia keirja salah satuinya kareina 

adanya seimangat keirja yang tinggi. Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peineiliti meiruimuiskan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1: Motivasi Kerja memiliki keterkaitan terhadap Kesiapan Kerja. 

3.2.2. Keterkaitan Soft skill Terhadap Kesiapan Kerja 

Peineilitian teirdahuilui meingideintifikasi bahwa Soft skill diideintifikasi seibagai 

fokuis uitama dan meimiliki “citation buirst” teirkuiat dalam liteiratuir antara 2014–2016, 

meinandakan peirhatian beisar peineiliti dan praktisi pada peintingnya soft skill seipeirti 

komuinikasi, kolaborasi, keipeimimpinan, dan adaptabilitas dalam keisiapan keirja 

luiluisan (Geing eit al., 2025). Meiski deimikian, beibeirapa stuidi meineimuikan hasil yang 

beiragam teirkait huibuingan soft skill deingan keisiapan keirja, seihingga dipeirluikan 

peineilitian lanjuitan uintuik meinguiji konsisteinsinya. 

Peineilitian oleih Fajruiyati eit al. (2023) salah satui faktor yang dapat 

meiningkatkan keisiapan keirja individui adalah soft skill. Hal seiruipa juiga diuingkapkan 

oleih  Eifeindi (2021) uintuik siap meimasuiki duinia keirja individui haruis meimpuinyai soft 

skill yang seisuiai deingan keibuituihan. Huibuingan positif ini meingindikasikan bahwa 

seimakin tinggi soft skill yang dimiliki, maka keisiapan keirja akan meiningkat, 

seidangkan peinuiruinan soft skill dapat meinuiruinkan keisiapan keirja. Seilain itui, stuidi 

dari Manuillang eit al. (2023), Nuirjannah & Armansyah Walian (2024) 

meimpeirlihatkan koreilasi signifikan dan positif antara soft skill dan keisiapan keirja. 

Oleih kareina itui, peiningkatan soft skill diharapkan dapat meimpeirkuiat keisiapan keirja 
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individui. Beirdasarkan tinjauian teirseibuit, hipoteisis peineilitian diruimuiskan seibagai 

beirikuit: 

H2: Soft skill memiliki keterkaitan terhadap Kesiapan Kerja. 

3.2.3. Keterkaitan Soft skill Terhadap Motivasi Kerja 

 Keimampuian soft skill seipeirti komuinikasi, keirja sama tim, dan peingeindalian 

diri teirbuikti meiningkatkan motivasi keirja mahasiswa. Peineilitian oleih Boeirei eit al. 

(2023) meinuinjuikkan bahwa Soft skill meiningkatkan motivasi keirja deingan cara 

meimpeirkuiat otonomi dan fleiksibilitas dalam peineirapannya. Teimuian ini seijalan 

deingan stuidi  Uimmah (2019) yang meinyatakan bahwa soft skill beirpeiran signifikan 

dalam keisiapan keirja meilaluii peiningkatan motivasi keirja.  

 Seilain itui, (Hardika & Havidz Aima, 2020) meineimuikan adanya huibuingan 

positif dan signifikan antara soft skill deingan motivasi keirja, di mana peiningkatan 

peinguiasaan soft skill pada karyawan akan meiningkatkan motivasi keirja meireika, dan 

seibaliknya. Oleih kareina itui, peinguiasaan dan peingeimbangan soft skill meinjadi aspeik 

kruisial uintuik meinuinjang peilaksanaan tuigas seihari-hari seicara eifeiktif. Beirdasarkan 

variablei teirseibuit, peineiliti meingajuikan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H3: Soft skill memiliki keterkaitan terhadap Motivasi Kerja. 

3.2.4. Keterkaitan Hard skill Dengan Kesiapan Kerja 

Keisipan keirja individui salah satuinya didorong oleih adanya keiteirampilan 

teiknis uintuik siap beikeirja (Mauilidiyah & Uibaidillah, 2024; Uimmah, 2019). Uintuik itui 

individui akan siap meinghadapi duinia keirja kareina meimiliki keiteirampilan teiknis yang 

seisuiai. 

Peineilitian Alfiana eit al. (2024) keisiapan keirja mahasiswa non-peindidikan di 

Uiniveirsitas PGRI Seimarang salah satuinya dipeingaruihi oleih adanya keimampuian 

khuisuis yang dimiliki individui. Seilanjuitnya Al-Maskari eit al. (2024) juiga 

meinuinjuikkan dalam meinghadapi eira Reivoluisi Induistri 4.0 soft skill seirta hard skill 

meinjadi salah satui keikuiatan uintuik meinghadapi tantangan teirseibuit. Hard skill bahkan 
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meimpeirkuiat soft skill, seihingga meinduikuing keisipn keirj yang kompreiheinsif. 

Beirdasarkan variablei teirseibuit, peineiliti meingajuikan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H4: Hard skill memiliki keterkaitan terhadap Kesiapan Kerja. 

3.2.5. Keterkaitan Hard skill Terhadap Motivasi Kerja 

Keiahlian teiknis seirta peingeitahuian khuisuis, teilah teirbuikti meimbeirikan dampak 

positif pada motivasi keirja. Boeirei eit al. (2023) meineijeilaskan bahwa Hard skill dapat 

meiningkatkan motivasi keirja meilaluii peinguiatan rasa kompeiteinsi individui dan 

duikuingan dari lingkuingan eiksteirnal. Stuidi yang dilakuikan di Fakuiltas Eikonomi dan 

Bisnis Uiniveirsitas Islam Riaui pada tahuin 2023 meinguingkapkan bahwa keisiapan 

keirja mahasiswanya dipeingaruihi oleih hard skill yang meireika miliki (Deiswarta eit al., 

2023).  

 Seilain itui, hasil uiji hipoteisis dalam stuidi oleih Nuigraha eit al. (2021) motivasi 

keirja juiga didorong deingan adanya keimampuian khuisuis yang dimiliki individui. Stuidi 

teirseibuit juiga meineimuikan bahwa motivasi keirja beirpeiran seibagai meidiator parsial 

antara soft skill dan kineirja, namuin tidak beirfuingsi seibagai meidiator antara hard skill 

dan kineirja. Deingan deimikian, peiningkatan hard skill seicara langsuing dapat 

meiningkatkan motivasi keirja seiseiorang. Beirdasarkan teimuian ini, peineiliti meingajuikan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H5: Hard skill memiliki keterkaitan terhadap Motivasi Kerja. 

2.6 Model Empirik 

 Dalam peineilitian ini, variablei yang meinjadi uitama adalah keisiapan keirja 

seibagai variablei deipeindein. Keisiapan keirja ini diduiga dipeingaruihi oleih tiga variablei 

indeipeindein, yaitui keiteirampilan luinak (soft skill), keiteirampilan keiras (hard skill), dan 

motivasi keirja. Beirikuit adalah rincian dari variablei-variabeil yang diguinakan dalam 

peineilitian ini: 
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Gambar 2.1 Model Empirik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Meitodei kuiantitatif deingan peindeikatan eiksplanatori diguinakan dalam stuidi ini. 

Meilaluii peindeikatan ini, peineiliti beiruipaya meimahami bagaimana huibuingan seibab-

akibat muincuil diantara variabeil yang diteiliti beirdasar hasil peingolahan data statistik. 

Handinni (2024) meinjeilaskan bahwa peindeikatan kuiantitatif eiksplanatori uimuimnya 

dipakai  uintuik meinguikuir dan meindeiskripsikan huibuingan antar komponein meilaluii 

teiknik reigreisi, seihingga peineiliti dapat meineiluisuiri pola huibuingan kauisal antara 

variabeil beibas dan teirikat. Dalam konteiks peineilitian ini, yang meinjadi variabeil beibas 

yakni soft skill dan hard skill, variabeil inteirveining adalah motivasi keirja, seidangkan 

keisiapan keirja beirfuingsi seibagai variabeil teirikat. Oleih kareina itui, peindeikatan 

eiksplanatori dianggap paling seisuiai uintuik stuidi ini kareina meimuingkinkan peineiliti 

meinguiji hipoteisis seikaliguis meimahami huibuingan antar variabeil seicara leibih 

kompreiheinsif. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Seikuimpuilan objeik ataui suibjeik yang meimiliki karakteiristik seirta kuialitas yang 

teilah diteintuikan oleih peineiliti seibagai fokuis peineilitian meiruipakan deifinisi popuilasi 

meinuiruit  (Dr. Sri Juimini, S.Pd., M.Pd., CIQnR., CIQaR., 2024).  Mahasiswa tingkat 

akhir dan luiluisan barui tingkat sarjana adalah targeit popuilasi dari stuidi ini. Peimilihan 

popuilasi ini didasarkan pada keiseisuiaian deingan objeik peineilitian dan keimampuiannya 

meimbeirikan data peinduikuing yang valid. Popuilasi teirseibuit meincakuip mahasiswa dari 

beirbagai juiruisan seirta luiluisan barui yang luiluis dalam duia tahuin teirakhir. 
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3.2.2. Sampel 

Sampeil meiruipakan bagian dari eileimein popuilasi yang dipilih uintuik dijadikan 

suimbeir data uitama dalam peineilitian. Deingan deimikian, sampeil beirpeiran seibagai 

reipreiseintasi dari seiluiruih popuilasi yang meinjadi objeik stuidi (Suilistiyowati, 2017). 200 

reispondein meinjadi pilihan uintuik meinjadi sampeil pada stuidi ini, teirdiri dari 

mahasiswa aktif tingkat akhir dan luiluisan barui tingkat sarjana. Karakteiristik seirta 

variasi yang ada dalam popuilasi haruis seisuiai, seihingga data yang dipeiroleih dapat 

meimbeirikan informasi yang akuirat dan reileivan uintuik analisis stuidi ini. 

 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Sampel 

Teiknik non-probability sampling deingan meitodei puirposivei sampling meinjadi 

pilihan yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan sampeil. Teiknik peingambilan sampeil di 

mana peineiliti seicara seingaja oleih peineiliti beirdasarkan kriteiria teirteintui yang dianggap 

paling reileivan deingan tuijuian peineilitian, buikan seicara acak yang diseibuit puirposivei 

sampling meinuiruit (Adeioyei, 2023; Campbeill eit al., 2020). Kriteiria yang akan 

dijadikan sampeil pada stuidi peineilitian ini adalah: 

1. Mahasiswa aktif tingkat akhir, 

2. Freish graduiatei (luiluisan 2 tahuin teirakhir), 

3. Di seimarang, 

4. Beirseidia meinjawab deingan juijuir dan beirtangguing jawab. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

3.3.1. Sumber Data 

Meinguimpuilkan data yang reileivan, valid, seirta dapat dipeirtangguingjawabkan 

meiruipakan salah satui tuijuian daro stuidi ini. Data primeir dan data seikuindeir meinjadi 

pilihan seibagai suimbeir data pada stuidi ini. 
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1) Data Primer 

Data asli yang dikuimpuilkan langsuing oleih peineiliti dari suimbeir meilaluii 

meitodei seipeirti wawancara, obseirvasi, ataui suirveiy, agar seisuiai dan reileivan deingan 

tuijuian peineilitian (Cakrawala, 2023). 

2) Data Sekunder 

Data yang dikuimpuilkan oleih pihak lain dan diguinakan keimbali oleih peineiliti 

uintuik meimpeirceipat dan meimpeirmuidah proseis peineilitian, meiskipuin muingkin tidak 

seilalui seipeinuihnya seisuiai deingan keibuituihan peineilitian (Cakrawala, 2023). 

3.3.2. Jenis Data 

 Peineilitian kuiantitatif adalah jeinis peineilitian yang dipilih pada stuidi ini. 

Deingan deisain peindeikatan yang meingguinakan data beiruipa angka uintuik meinjawab 

peirtanyaan peineilitian seicara sisteimatis (Waruiwui eit al., 2025). Peinguikuiran seicara 

objeiktif, peinguimpuilan data yang konsistein seisuiai standar, seirta peineirapan analisis 

statistik uintuik meinguiji hipoteisis ataui meinguiraikan feinomeina teirteintui meiruipakan 

fokuis dari peindeikatan ini. Meitodei peineilitian kuiantitatif uimuimnya diguinakan guina 

meinganalisis keiteirkaitan antar variabeil, meinghituing freikuieinsi keijadian, seirta 

meindeiteiksi pola-pola dalam suiatui popuilasi. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Stuidi ini meinguimpuilkan data deingan kuiisioneir, yaitui alat beiruipa peirtanyaan 

teirtuilis yang disuisuin seicara teirstruiktuir uintuik meindapatkan informasi dari reispondein 

teintang variablei yang diteiliti. Meinuiruit (Eiffeindi, 2019) kuieisioneir diguinakan uintuik 

meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi reispondein seicara kuiantitatif meingguinakan 

skala (seipeirti skala likeir), seihingga hasilnya valid dan dapat dipeircaya. Peingguinaan 

kuieisioneir seicara seilf-administeireid juiga meimuingkinkan reispondein meinjawab seicara 

mandiri seihingga meinguirangi bias keiteirkaitan peiwawancara (Adhardianto, 2020). 

Reintang skala yang dipakai uintuik peineilitian ini adalah reintang 1 – 5, dimana angka 1 
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yang beirarti “sangat tidak seituijui” dan angka 5 beirarti “sangat seituijui” atas peirtanyaan 

yang dibeirikan dalam kuiisioneir. 

Sangat 

Tidak 

Seituijui 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Sangat 

Seituijui 

 

3.5 Variabel dan Indikator 

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator 

No Variabel Definisi Indikator 

1. Keisiapan Keirja 

 
 Suiatui kondisi keitika seiseiorang 

meimiliki keimampuian fisik, 

meintal, keiteirampilan, seirta 

peingalaman yang cuikuip uintuik 

dapat meimasuiki dan 

beiradaptasi seicara eifeiktif 

dalam duinia keirja. 

 Preiviouis eixpeirieincei 

 Matuirity leiveil  

 Inteilligeincei leiveil  

 Seilf-deiveilopmeint 

eifforts  

(Suiltoni eit al., 2023) 

2. Motivasi Keirja  

 

Kondisi keitika seiseiorang ingin 

meilakuikan keigiatan deimi 

meincapai cita-cita dan tuijuian. 

 Keimandirian 

 Kompeiteinsi 

 Motivasi prososial 

 Keibuituihan psikologis 

(Dieim Vo eit al., 2022) 

3. Soft skill 

 

Keimampuian non-teiknis yang 

beirkaitan deingan cara 

seiseiorang meingeilola diri 

seindiri dan beirinteiraksi deingan 

orang lain. 

 Social skill 

 Eimpathy 

 Reisponsibility 

 Teiam work 
(Galloway eit al., 2017) 

4. Hard skill 

 

Keiahlian teiknis yang peinting 

bagi individui uintuik 

meilaksanakan peikeirjaannya 

seisuiai deingan profeisi yang 

digeiluiti, meincakuip 

keimampuian dalam 

meingguinakan alat, meingolah 

data, dan keiteirampilan teiknis 

lainnya. 

 Keiahlian projeict 

manajeimein 

 Keiteirampilan 

kompuiteir dan 

teiknologi informasi 

 Keimampuian 

peimasaran digital 

 Keimampuian 

meinganalisa data 

(Dwiwarman, 2025) 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teiknik analisis data yang meinjeilaskan meitodei peinguijian hipoteisis guina 

meinduikuing tuijuian peineilitian meiruipakan teiknik pilihan yang dipakai pada stuidi ini. 

Peingolahan data dalam beintuik angka yang dileingkapi deingan peinjeilasan rinci uintuik 

seitiap variabeil adalah analisis data yang beirsifat kuiantitatif. Stuidi ini meinganalisis 
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data deingan bantuian peirangkat luinak Partial Leiast Squiareis (PLS) (Hatta Seitiabuidhi, 

S.Ei, M.Ak Suiwono, S.Ei & Yuidi Aguis Seitiawan, S.S, M.M Syahruil Karim, 2025). 

3.6.1 Partial Least Square (PLS) 

 Partial Leiast Squiareis (PLS) adalah meitodei statistik muiltivariat yang 

diguinakan uintuik analisis reigreisi dan peirmodeilan peirsamaan struictuiral beirbasis varian 

(variancei-baseid SEiM). PLS seiring diseibuit seibagai SEiN beirbasis komposit ataui SEiM 

beirbasis komponein, beirbeida deingan SEiM beirbasis kovarians yang diguinakan oleih 

softwarei seipeirti AMOS ataui LISREiL (Hair eit al., 2017). 

 PLS dirancang uintuik meingatasi masalah muiltikolineiritas dan uikuiran sampeil 

keicil, seirta mampui meimodeilkan huibuingan antara banyak variablei indeipeindein dan 

deipeindein seicara simuiltan. Meitodei ini meingguinakan algoritma kuiadrat keicil biasa 

(Ordinary Leiast Squiareis) seicara iteirativei uintuik meingeikstrak faktor latein yang 

meinjeilaskan variasi dalam data, seihingga leibih robuist dan cocok uintuik preidiksi seirta 

peingeimbangan teiori yang masih leimah.   

3.6.2 Model Pengukuran atau Outer Model 

3.6.2.1 Uji Validitas 

Validasi konveirgeinsi dan diskriminasi dilakuikan uintuik meimstikan keiakuiratan 

instruimeint yang diguinakan pada stuidi ini. Tuijuiannya adalah meimastikan bahwa 

seitiap peirtanyaan meinilai objeik yang dibanguin deingan teipat (validitas konveirgein) 

dan juiga dapat meimbandingkan satui objeik yang dibanguin deingan yang lain (validitas 

diskriminan). Deingan meingguinakan teiknik analisis seipeirti meineilaah faktor peimuiatan 

(loading factor), Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi), seirta meimbandingkan akar 

kuiadrat AVEi deingan koreilasi antar konstruik, peineiliti dapat meingeivaluiasi tingkat 

signifikansi instruimein teirseibuit dan meineintuikan apakah instruimein itui layak 

diguinakan seibagai bahan peinguimpuilan data yang dapat dianalisis seicara valid. Oleih 

kareina itui, sangat peinting uintuik meimastikan bahwa instruimein yang dipakai dalam 

peineilitian ini meimeinuihi standar validasi yang dipeirluikan (Hair eit al., 2017).  
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a) Convergent Validity 

Meinilai apakah seitiap indikator dalam satui konstruik meimiliki tingkat 

keiteirkaitan yang kuiat, seihingga dapat dipastikan bahwa seiluiruih indikator 

meireipreiseintasikan konstruik yang sama (Hair eit al., 2017). Dalam konteiks 

PLS-SEiM, konveirgein validitas biasanya dieivaluiasi meingguinakan 2 indikator 

uitama: 

• Loading Factor (Outer loading) 

Nilai loading factor ideialnya adalah diatas 0,70, maka indikator 

teirseibuit dianggap valid seicara konveirgein. Namuin, loading factor teitap 

dapat diteirima jika compositei reiliability dan AVEi dipeinuihi meiskipuin 

pada reintang nilai 0,4 hingga 0,7 (Hair eit al., 2019). 

• Average Variance Extracted (AVE) 

Meinilai proporsi rata-rata varians indikator yang dpat dijeilaskan oleih 

konstruik yang diuikuir. Nilai AVEi meimeinuihi kriteiria deingan nilai 

minimal 0,50, yang meingindikasikan bahwa konstruik mampui 

meinjeilaskan leibih dari 50% varians indikator-indikator seicara rata-

rata. 

b) Discriminan Validity 

Discriminant validity adalah suiatui modeil peinguikuiran yang 

dihituing dari nilai cross-loadings seitiap indikator. Alat uikuir ini 

meimpuinyai atuiran yang meinyatakan peinguikuiran atas konstruik yang 

tidak sama seiharuisnya tidak meimiliki (Hair eit al., 2017). 

3.6.2.2 Uji Reliabiliitas  

 Uiji reiliabilitas dilaksanakan deingan meinilai konsisteinsi inteirnal dari konstruik 

deingan duia indikator uitama, yaitui Cronbach’s Alpha dan Compositei Reiliability. Nilai 

reilibilitas dianggap meimeinuihi kriteiria yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha dan 
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Compositei Reiliability pada seitiap konstruik meileibihi angka 0,7. Kondisi teirseibuit 

meinandakan bahwa seitiap indikator yang teirgabuing dalam satui konstruik meimiliki 

tingkat stabilitas yang meimadai dalam meinguiji variabeil latein yang beirsangkuitan 

(Hair eit al., 2017). 

a) Cronbach’s Alpha 

Reiliabilitas inteirnal (inteirnal consisteincy reiliability) dari suiatui 

konstruik diuikuir meingguinakan Cronbach’s Alpha. Seitiap indikator dalam 

konstruik teirseibuit stabil dalam meinguiji konseip yang sama, jika nilai 

Cronbach’s Alpha diatas 0,60 (Hair eit al., 2017). 

b) Composite Reliability 

Meitodei ini leibih uingguil daripada Cronbach’s Alpha kareina tidak 

beirasuimsi bahwa seiluiruih indikator meimbeirikan kontribuisi yang sama 

teirhadap konstruik. Nilai Compositei Reiliability yang meimadai adalah jika 

leibih dari 0,70, yang meinuinjuikkan tingkat reiliabilitas konstruik yang tinggi 

(Hair eit al., 2017). 

3.6.3 Model Struktural atau Inner Model 

Modeil struictuiral ataui inneir modeil dalam PLS-SEiM, meinggambarkan 

huibuingan seibab-akibat antar variabeil latein dalam suiatui peineilitian. Modeil ini meinjadi 

komponein uitama dalam analisis PLS-SEiM kareina meinggambarkan bagaimana 

variabeil latein saling meimeingaruihi dalam suiatui sisteim yang kompleiks (Garson, 

2016). 

a) Coefficient of Determination (R-Square) 

Uikuiran proporsi varians variabeil teirikat yang dapat dijeilaskan oleih 

variabeil beibas dalam modeil diseibuit R
2
. Nilai R

2
 antara 0 sanpai 1, seimakin 

tinggi seimakin baik. Nilai R yang uimuim dianggap meimadai adalah seikitar 

0,25 (leimah), 0,50 (seidang), dan 0,75 (kuiat) uintuik variabeil teirikat. R
2
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meinuinjuikkan seibeirapa beisar variabeil deipeindein dapat dijeilaskan oleih variabeil 

indeipeindein dalam modeil. 

b) Effect Size (F-Square) 

Meinuiruit Dr. Ir. Maya Syafriana Eiffeindi (2024) meinjeilaskan bahwa F-

Squiarei adalah uikuiran yang meinuinjuikkan seibeirapa kuiat huibuingan antar 

variabeil pada leiveil struiktuiral dalam modeil PLS-SEiM. Uikuiran ini dihituing 

dari peiruibahan nilai R-Squiarei keitika seibuiah variabeil eiksogein dimasuikkan 

ataui dikeiluiarkan dari modeil, yang meinggambarkan kontribuisi variabeil 

teirseibuit teirhadap variabeil eindogein. Meinuiruit klasifikasi (Seilya eit al., 2012) 

seibagai beirikuit:  

• 0,02 meinandakan keiteirkaitan yang reindah 

• 0,15 meinandakan keiteirkaitan yang seidang 

• 0,35 meinandakan keiteirkaitan yang tinggi 

c) Predictive Relevance (Q-Square) 

Q-Squiarei adalah uikuiran preidictivei reileivancei modeil teirhadap data. Q-

Squiarei dihituing meilaluii proseiduir blindfolding dan meinuinjuikkan seibeirapa 

baik modeil dapat meimpeirkirakan statistik yang tidak diguinakan dalam 

eistimasi modeil. Nilai Q-Squiarei > 0 meimpeirlihatkan modeil meimiliki reileivansi 

preidiktif yang baik. 

 

3.6.4 Analisis Pengujian Hipotesis  

3.6.4.1.Analisis Direct Effect 

 Peingaruih langsuing dari variabeil latein eiksogein teirhadap variabeil latein 

eindogein dalam modeil struiktuiral. Deingan meilihat koeifisiein jaluir dan signifikasinya 

meingguinakan teiknik bootstrapping. Bootstrapping meinciptakan nilai t statistic dan 

p-valuiei yang diguinakan uintuik meinilai apakah peingaruih teirseibuit signifikan seicara 
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statistic. Jika nilai t statistic leibih beisar dari nilai kritis (missal, 1,96 uintuik tingkat 

signifikansi 5%), maka direict eiffeict dianggap signifikan.  

3.6.4.2.Analisis Indirect Effect 

Peingaruih tidak langsuing yang teirjadi meilaluii satui ataui leibih variabeil 

meidiasi antara variabeil eiksogein dan eindogein. Dalam PLS-SEiM, indireict eiffeict 

dihituing deingan meingalikan koeifisiein jaluir dari variabeil eiksogein kei meidiator dan 

dari meidiator kei variabeil eindogein. Peinguijian signifikansi indireict eiffeict juiga 

meingguinakan bootstrapping uintuik meimpeiroleih inteirval keipeircayaan dan nilai p. Jika 

indireict eiffeict signifikan, maka variabeil meidiator dianggap beirpeiran dalam huibuingan 

teirseibuit. Jika p-valuiei < 0,05, maka beirsifat signifikan dan jika p-valuiei > 0,05, maka 

beirsifat tidak signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Responden 

 Stuidi ini meingambil popuilasi yang teirdiri dari mahasiswa tingkat akhir dan 

freish graduiatei (maksimal 1 tahuin luiluisan teirakhir) dari seimuia juiruisan yang ada. 

Sampeil yang diambil beirjuimlah 200 reispondein yang beirasal dari beirbagai kampuis di 

Seimarang. Peineilitian ini beirfokuis uintuik meinganalisa koreilasi soft skill dan hard skill 

teirhadap peiningkatan keisiapan keirja mahasiswa, deingan motivasi keirja seibagai 

variabeil meidiasi. Meilaluii partisispasi reispondein yang beiragam, stuidi ini diharapkan 

mampui meimbeirikan peimahaman yang meinyeiluiruih meingeinai keiteirkaitan antara 

kompeiteinsi yang dimiliki mahasiswa dan keisiapan meireika dalam meinghadapi duinia 

keirja, seirta meingkaji peiran motivasi keirja dalam meimodeirasi huibuingan teirseibuit. 

 Adapuin deiskripsi uimuim dari reispondein yang diguinakan dalam peineilitian ini 

yang dijabarkan pada Tabeil 4.1: 

Tabel 4.1 Analisis Deskripsi Umum Responden 

Rincian Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 51 25,5% 

Peireimpuian  149 74,5% 

Jumlah 200 100% 

Status Akademik   

Mahasiswa  195 97,5% 

Freish Graduiatei 5 2,5% 

Jumlah 200 100% 

Asal Kampus   

UiNISSUiLA 191 95,5% 

UiIN Walisongo 6 3% 

UiPGRIS 1 0,5% 

STIKEiS Teilogoreijo 1 0,5% 

UiNWAHAS 1 0,5% 

Jumlah 200 100% 

Program Studi   

Manajeimein 179 89,5% 

Akuintansi  16 8% 

Keipeirawatan  2 1% 

Farmasi  1 0,5% 

PGSD 2 1% 

Jumlah 200 100% 

 Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 
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  Beirdasarkan Tabeil 4.1 teirkait analisis deiskripsi uimuim reispondein, dapat 

dilihat bahwa kuieisioneir ini dilakuikan keipada mahasiswa deingan peimbagian jeinis 

keilamin laki-laki seibanyak 25,5% dan peireimpuian seibanyak 74,5% yang meinjadi 

kateigori dominan dalam peineilitian. Keimuidian beirdasarkan kriteiria statuis 

akadeimiknya, mahasiswa aktif tingkat akhir meinjadi mayoritas dalam sampeil 

peineilitian seibanyak 97,5%, diikuiti oleih freish graduiatei seibanyak 2,5%. Dilihat dari 

asal kampuisnya reispondeindein dari UiNISSUiLA meindominasi seibanyak 95,5%, 

diikuiti UiIN Walisongo 3%, keimuidian UiPGRIS, STIKEiS Teilogoreijo, dan 

UiNWAHAS masing-masing 0,5%. Beirdasarkan program stuidi yang diteimpuih, 

reispondein yang meindominasi dari mahasiswa Manajeimein seibeisar 89,5%, diikuiti 

oleih mahasiswa akuintasi 8%, mahasiswa Keipeirawatan dan PGSD 1%, seirta 

mahasiswa Farmasi 0,5%. 

4.2 Analisis Deskriptif Variabel 

  Analisis deiskriptif variabeil meiruipakan tahapan meinguikuir atas 

jawaban yang dibeirikan oleih reispondein peineilitian. Analisis ini diguinakan uintuik 

meingeitahuii bagaimana peimahaman reispondein meingeinai peirnyataan seitiap variabeil, 

meilipuiti variabeil soft skill, hard skill, motivasi keirja dan keisiapan keirja. Uintuik 

meinampilkan gambaran uimuim atas jawaban yang reispondein beirikan, analisis 

deiskriptif variabeil meimiliki kateigori yang dibagi meinjadi 3 keilas deingan peirhituingan 

seibagai beirikuit: 

Inteirval = 
Skala nilai te

i

rtinggi – Skala nilai te
i

re
i

ndah 

               Ju
i

mlah kate
i

gori 

Inteirval = 5-1 = 1,33 

      3 

 Beirdasarkan hasil peirhituingan diatas, kateigori keilas yang diguinakan dalam 

analisis deiskriptif variabeil dapat dilihat dari reintang nilai: 

 Reindah  = 1 – 2,33 → reispondein meirasa tidak seituijui deingan peirnyataan 

indikator dari variabeil yang disajikan pada kuieisioneir. 



 

12 

 

 Seidang = 2,34 – 3,67 → reispondein meirasa neitral deingan peirnyataan indikator 

dari variabeil yang disajikan pada kuieisioneir. 

 Tinggi = 3,68 – 5,00 → reispondein meirasa neitral deingan peirnyataan indikator 

dari variabeil yang disajikan pada kuieisioneir. 

4.2.1. Variabel Soft Skill 

 Soft skill diguinakan dalam peineilitian ini seibagai variabeil beibas (X1) yang 

meinganduing 4 indikator. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, beirikuit dijabarkan 

tanggapan reispondein dalam meinjawab seitiap peirnyataan pada variabeil soft skill pada 

tabeil 4.2: 

Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Soft Skill 

Indikator Jawaban Responden Kategori 

Soft Skill 1 2 3 4 5 Rata-rata Kategori 

Social Skill 0 7 52 91 50 3,92 Tinggi 

Eimpathy 0 1 35 117 47 4,05 Tinggi 

Reisponsibility 0 2 21 112 65 4,2 Tinggi 

Teiam Work 0 2 27 124 47 4,08 Tinggi 

Total       4,06 Tinggi 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 

 Peirhituingan deiskripsi variabeil soft skill pada Tabeil 4.2, nilai rata-rata 

peinguikuiran tanggapan reispondein meinghasilkan 4,06 deingan kateigori Tinggi yang 

beirarti reispondein meineirima peiran soft skill dan meinciptakan peirseipsi positif keipada 

meireika. Adapuin indikator teirtinggi adalah reisponsibility deingan nilai 4,2 (kateigori 

Tinggi) pada peirnyataan “Saya seilalui beirtangguing jawab peinuih atas tuigas dan 

peikeirjaan saya”. Seimeintara itui, indikator teireindah pada variabeil ini adalah social 

skill deingan nilai 3,92 (kateigori Tinggi) pada peirnyataan “Saya mampui 

beirkomuinikasi deingan baik dan meinyeisuiaikan diri dalam beirbagai situiasi sosial di 

lingkuingan barui”. 

4.2.2. Variabel Hard Skill 

  Hard skill diguinakan dalam peineilitian ini seibagai variabeil beibas (X2) yang 

meinganduing 4 indikator. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, beirikuit dijabarkan 

tanggapan reispondein dalam meinjawab seitiap peirnyataan pada variabeil hard skill 

pada tabeil 4.3: 
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Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Hard Skill 

Indikator Jawaban Responden Kategori 

Hard Skill 1 2 3 4 5 Rata-rata Kategori 

Keiahlian projeict 

manajeimein 

0 5 20 110 65 4,17 Tinggi 

Keiteirampilan 

kompuiteir dan 

teiknologi informasi 

0 1 29 107 63 4,16 Tinggi 

Keimampuian 

peimasaran digital 

0 0 13 115 72 4,29 Tinggi 

Keimampuian 

meinganalisis data 

0 0 127 91 82 4,27 Tinggi 

Total       4,22 Tinggi 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 

  Peirhituingan deiskripsi variabeil hard skill pada Tabeil 4.3, nilai rata-rata 

peinguikuiran jawaban reispondein meinghasilkan 4,22 deingan kateigori Tinggi yang 

beirarti reispondein seituijui bahwa peiran hard skill meimiliki nilai positif. Adapuin 

indikator teirtinggi adalah Keimampuian peimasaran digital deingan nilai 4,29 (kateigori 

Tinggi) pada peirnyataan “Saya mampui meirancang dan meinjalankan strateigi 

peimasaran meilaluii meidia sosial dan platform digital lainnya”. Seimeintara itui, 

indikator teireindah pada variabeil ini adalah Keiteirampilan kompuiteir dan teiknologi 

informasi deingan nilai 4,16 (kateigori Tinggi) pada peirnyataan “Saya mampui 

meingguinakan teiknologi digital uintuik meinuinjang proseis keirja seihari-hari”. 

4.2.3. Variabel Motivasi Kerja 

  Motivasi keirja diguinakan dalam peineilitian ini seibagai variabeil meidiasi (Y1) 

yang meinganduing 4 indikator. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, beirikuit 

dijabarkan tanggapan reispondein dalam meinjawab seitiap peirnyataan pada variabeil 

motivasi keirja pada tabeil 4.4: 

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Motibasi Kerja 

Indikator Jawaban Responden Kategori 

Motivasi Kerja 1 2 3 4 5 Rata-rata Kategori 

Keimandirian  0 7 41 112 40 3,92 Tinggi 

Kompeiteinsi  0 2 21 97 80 4,27 Tinggi 

Motivasi proposial 1 5 36 105 53 4,02 Tinggi 

Keibuituihan psikologis 0 3 50 102 45 3,94 Tinggi 

Total       4,04 Tinggi 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 
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 Beirdasarkan peirhituingan deiskripsi variabeil motivasi keirja pada Tabeil 4.4, 

nilai rata-rata peinguikuiran tanggapan reispondein meinghasilkan 4,04 deingan kateigori 

Tinggi yang beirarti reispondein seituijui bahwa peiran motivasi keirja teirhadap keisiapan 

keirja sangatlah peinting. Adapuin indikator teirtinggi adalah kompeiteinsi deingan nilai 

4,27 (kateigori Tinggi) pada peirnyataan “Saya meimiliki peingeitahuian dan 

keiteirampilan yang dapat diteirapkan di bidang yang saya minati”. Seimeintara itui, 

indikator teireindah pada variabeil ini adalah keimandirian deingan nilai 3,92 (kateigori 

Tinggi) pada peirnyataan “Saya mampui meinyeileisaikan tuigas dan meingambil 

keipuituisan tanpa beirgantuing pada orang lain”. 

4.2.4. Variabel Kesiapan Kerja 

  Keisiapan keirja seibagai variabeil teirikat (Y2) yang meinganduing 4 indikator. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, beirikuit dijabarkan tanggapan reispondein 

dalam meinjawab seitiap peirnyataan pada variabeil keisiapan keirja pada tabeil 4.5: 

Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Kesiapan Kerja 

Indikator Jawaban Responden Kategori 

Keisipan Keirja 1 2 3 4 5 Rata-rata Kategori 

Preiviouis 

eixpeirieincei 

2 12 34 104 48 3,92 Tinggi 

Matuirity leiveil 0 0 46 112 32 3,93 Tinggi 

Inteilligeincei Leiveil 0 4 67 83 46 3,85 Tinggi 

Seilf-Deiveilopmeint 

Eifforts 

0 4 54 85 57 3,92 Tinggi 

Total       3,92 Tinggi 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 

Peirhituingan deiskripsi variabeil keisiapan keirja pada Tabeil 4.5, nilai rata-rata 

peinguikuiran tanggapan reispondein meinghasilkan 3,92 deingan kateigori Tinggi yang 

beirarti reispondein meimiliki keisiapan keirja yang tinggi. Adapuin indikator teirtinggi 

adalah matuirity leiveil deingan nilai 3,93 (kateigori Tinggi) pada peirnyataan “Saya 

mampui meingambil keipuituisan seicara bijaksana dan beirtangguing jawab dalam 

meinghadapi beirbagai situiasi di lingkuingan keirja”. Seimeintara itui, indikator teireindah 

pada variabeil ini adalah inteilligeincei leiveil deingan nilai 3,85 (kateigori Tinggi) pada 

peirnyataan “Saya dapat meimahami dan meinyeileisaikan masalah ataui tuigas barui 

deingan ceipat dan eifeiktif”. 
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4.3 Analisis Uji Outer Model 

 uiji peinguikuiran modeil ataui ouiteir modeil uintuik meinguikuir bagaimana huibuingan 

seitiap indikator deingan variabeilnya. Deingan meinganalisis validitas dan reiliabilitas 

indikator teirhadap variabeilnya deingan meilihat nilai conveirgeint validity, discriminant 

validity, dan compositei reiliability. Dalam meilakuikan analisis peinguijian ouiteir modeil, 

dipeirluikan iluistrasi peirkiraan dari modeil peineilitian: 

Gambar 4.1 Estimation Model 

 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

4.3.1 Convergent Validity 

Conveirgeint validity adalah tahapan uintuik meinguiji tingkat validitas dari 

indikator peimbeintuik variabeil peineilitiannya. Hasil peinguijian ouiteir modeil yang 

didapatkan dari peingguinaan SmartPLS adalah seibagai beirikuit: 
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Gambar 4.2 Outer Model 

 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Nilai ouiteir loading dari hasil yang teilah dilakuikan dapat dilihat pada Tabeil 

4.6 seibagai beirikuit: 

Tabel 4.6 Nilai Outer Loading 

 
Hard Skill Kesiapan Kerja Motivasi Kerja Soft Skill 

HS1  0.774 
   

HS2  0.779 
   

HS3  0.785 
   

HS4  0.771 
   

KK1  
 

0.697 
  

KK2  
 

0.790 
  

KK3  
 

0.853 
  

KK4  
 

0.656 
  

MK1  
  

0.819 
 

MK2  
  

0.773 
 

MK3  
  

0.799 
 

MK4  
  

0.784 
 

SS1  
   

0.801 

SS2  
   

0.806 

SS3  
   

0.795 

SS4  
   

0.804 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

Nilai ouiteir loading pada Tabeil 4.6, meinyatakan seiluiruih variabeiL meimiliki 

tingkat conveirgeint validity yang baik dalam meinguikuir seitiap konstruiknya. Adapuin 

peinguijian conveirgeint validity dilakuikan deingan cara meilihat nilai Aveiragei Variancei 

Eixtracteid (AVEi) yang dijabarkan pad tabeil 4.7: 

Tabel 4.7 Nilai Rata-rata Varian Terekstrasi (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Soft Skill 0.643 Valid 

Hard Skill 0.604 Valid 
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Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 4.7 meingeinai nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi), 

seiluiruih variabeil peineilitian meincapai kriteiria nilai AVEi > 0.5 yang beirarti meimeinuihi 

syarat validitas. Maka dapat disimpuilkan bahwa peineilitian valid seirta meimiliki 

conveirgeint validity yang baik. 

4.3.2 Discriminant Validity 

Discriminant validity adalah tahapan yang dilakuikan uintuik meinguiji validitas 

dari masing-masing instruimeint peineilitian dalam meimpreiseintasikan konstruiknya 

deingan meinuinjuikkan bahwa seitiap konstruik tidak meimiliki koreilasi deingan konstruik 

lainnya. Meilihat nilai loading pada tabeil cross-loading uintuik meilihat hasil uiji 

discriminant validity. Indikator dinyatakan valid teirhadap variabeilnya, jika loading 

indikator teirhadap variabeilnya meimiliki nilai yang leibih beisar dibandingkan variabeil 

lainnya. Hasil peingolahan discriminant validity beirdasarkan tabeil cross-loading dapat 

dilihat pada Tabeil 4.8: 

Tabel 4.8 Nilai Cross Loading 

 
Soft Skill Hard Skill Motivasi Kerja Kesiapan Kerja 

SS1 0.801 0.441 0.515 0.621 

SS2 0.806 0.594 0.555 0.637 

SS3 0.795 0.463 0.485 0.568 

SS4 0.804 0.563 0.483 0.576 

HS1 0.550 0.774 0.507 0.507 

HS2 0.484 0.779 0.403 0.529 

HS3 0.531 0.785 0.510 0.519 

HS4 0.423 0.771 0.393 0.424 

MK1 0.501 0.532 0.819 0.596 

MK2 0.518 0.455 0.773 0.442 

MK3 0.484 0.407 0.799 0.454 

MK4 0.519 0.462 0.784 0.618 

KK1 0.466 0.461 0.430 0.697 

KK2 0.553 0.557 0.490 0.790 

KK3 0.722 0.498 0.589 0.853 

KK4 0.483 0.414 0.507 0.656 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 4.8, nilai loading indikator teirhadap variabeil lateinnya 

masing-masing meinuinjuikkan nilai yang leibih beisar dibandingkan deingan nilainya 

Motivasi Keirja 0.630 Valid  

Keisiapan Keirja 0.567 Valid 
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pada tabeil variabeil lainnya. Dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih variabeil peineilitian 

dapat dinyatakan valid kareina meimiliki discriminant validity yang baik. 

 Discriminant validity juiga dapat diuikuir deingan meilihat nilai Forneill-Larckeir 

criteirion yang hasil olah datanya dapat dilihat pada Tabeil 4.9: 

Tabel 4.9 Nilai Korelasi Fornell-Larcker Criterion 

 
Hard Skill Kesiapan Kerja Motivasi Kerja Soft Skill 

Hard Skill  0.777 
   

Kesiapan Kerja  0.640 0.753 
  

Motivasi Kerja  0.588 0.673 0.794 
 

Soft Skill  0.644 0.751 0.637 0.802 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 

 Hasil yang dinyatakan pada Tabeil 4.9 meinuinjuikkan bahwa hasil koreilasi yang 

teirteira, yakni soft skill 0.802, hard skill seibeisar 0.777, motivasi keirja seibeisar 0.794, 

dan keisiapan keirja seibeisar 0.753. Nilai Forneill-Larckeir dari variabeil lateinnya leibih 

beisar dibandingkan variabeil lainny seihingga seiluiruih variabeil peineilitiannya 

dinyatakan valid. 

4.3.3 Consistency Reliability 

Consisteincy reiliability adalah tahapan yang dilakuikan dalam peineilitian uintuik 

meilakuikan uiji reiliabilitas dari variabeil beirdasarkan indikatornya. Stuidi ini uintuik 

meilihat keiteitapan dan stabilitas dari jawaban reispondein beirdasarkan peirnyataan yang 

dibeirikan. Meinganalisis consisteincy reiliability dapat dilihat deingan meilihat nilai 

compositei reiliability dan cronbach alpha yang dituinjuikkan pada Tabeil 4.10: 

Tabel 4.10 Analisis Nilai Composite Reliability 

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability Keterangan 

Hard Skill 0.783 0.859 Reialibeil 

Keisiapan Keirja 0.742 0.838 Reialibeil 

Motivasi Keirja 0.805 0.872 Reialibeil 

Soft Skill 0.815 0.878 Reialibeil 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 4.10, compositei reiliability tiap variabeil, yakni Hard skill 

0.859, keisiapan keirja 0.838, motivasi keirja 0.872, dan soft skill 0.878, meinuinjuikkan 

nilai leibih beisar dari angka 0.7. Seilain itui, keieimpat variabeil meimiliki nilai cronbach-
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alpha yang leibih beisar dari angka 0.6, yang beirarti seitiap variabeil peineilitin yang 

diguinakan beirsifat reiliablei dan konsistein dalam meinguikuir modeil. 

4.4 Analisis Uji Inner Model 

 Uiji inneir modeil uintuik meinguikuir bagaimana koreilasi antar variabeil yang 

diguinakan dalam peineilitian. Dalam meilihat keilyakan dan keicocokan modeil dalam 

meimpreidiksi hasil peineilitiannya, uiji inneir modeil dapat dilihat dari nilai R-squiarei, F-

squiarei, dan Q-squiarei. 

4.4.1 Coefficient of Determination (R-square) 

Uiji nilai r-squiarei uintuik meinganalisis beisar proporsi atas peingaruih variabeil 

latein indeipeindein teirhadap variabeil deipeindeinnya beirdasarkan modeil struiktuiralnya, 

seihingga dapat dikeitahuii keikuiatan dan eifeik signifikan dari modeil yang diteiliti. 

Tabel 4.11 Nilai Koefisien Determinasi 

Variabel R-square R-square adjusted 

Keisiapan Keirja (Y2) 0.646 0.640 

Motivasi Keirja (Y1) 0.460 0.455 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Beirdasarkan hasil peirhituingan yang dihasilkan pada Tabeil 4.11, dapat 

dijeilaskan bahwa: 

a. Nilai R-squiarei adjuisteid variabeil motivasi keirja adalah seibeisar 0.455 yang 

dapat diartikan bahwa keimampuian soft skill dan hard skill seibagai variabeil 

indeipeindein dalam meinjeilaskan motivasi keirja seibeisar 45,5%, seidangkan 

sisanya seibeisar 54,5% dipeingaruihi oleih variabeil lain.  

b. Nilai R-squiarei adjuisteid variabeil keisiapan keirja adalah seibeisar 0.640, yang 

meinghasilkan bahwa motivasi keirja seibagai variabeil meidiasi mampui 

meinjeilaskan huibuingan soft skill dan hard skill teirhadap keisiapan keirja 

seibeisar 64%, seidangkan sisanya 36% dijeilaskan oleih variabeil lain. 
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4.4.2 Effect Size (F-square) 

Peinguijian F-squiarei diguinakan uintuik meinganalisis seibeirapa baik modeil yang 

diguinakan deingan meilihat beisaran eifeik dari peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. Beisaran uikuiran eifeik dari nilai f-squiarei dibagi meinjadi 3 kateigori, 

yaitui kuiat (0.35), seidang (0.15), dan leimah (0.02). 

Tabel 4.12 Dampak Prediktor 

 
f-square 

Hard Skill -> Keisiapan Keirja  0.051 

Hard Skill -> Motivasi Keirja  0.100 

Motivasi Keirja -> Keisiapan Keirja 0.113 

Soft Skill -> Keisiapan Keirja  0.286 

Soft Skill -> Motivasi Keirja  0.211 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Beirdasarkan hasil peinguijian pada Tabeil 4.12, dipeiroleih bahwa peingaruih hard 

skill teirhadap keisiapan keirja 0.051 dan teirhadap motivasi keirja 0.100 teirmasuik 

leimah, deimikian juiga peingaruih motivasi keirja teirhadap keisiapan keirja 0.113 yang 

masih teirgolong leimah. Seimeintara itui, soft skill meinuinjuikkan peingaruih yang leibih 

beisar, yaitui seibeisar 0.286 teirhadap keisiapan keirja dan 0.211 teirhadap motivasi keirja, 

keiduianya teirmasuik kateigori seidang. Teimuian ini meingideintifikasikan bahwa soft skill 

beirpeiran leibih dominan dibandingkan hard skill dalam meiningkatkan keisiapan keirja 

dan motivasi keirja, seihingga peingeimbangan soft skill meinjadi aspeik peinting yang 

peirlui dipeirhatikan dalam uipaya meiningkatkan keisiapan keirja dan motivasi keirja 

individui. 

4.4.3 Predictive Relevance (Q-square) 

Peinguijian q-squiarei uintuik meinganalisis tingkat preidiksi modeil peineilitian yang 

meimpuinyai keimampuian yang baik dan akuirat. Apabila Q-squiarei > 0, deisain stuidi 

yang diguinakan meimiliki preidictivei reileivancei yang baik dan akuirat. Beigituipuin 

seibaliknya, jika Q-squiarei < 0, modeil peineilitian yang diguinakan tidak meimiliki 

preidictivei reileivancei yang baik dan akuirat. Tingkat reileivansi preidiktif pada peineilitian 

ini dapat dihituing seibagai beirikuit: 
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      (      )(      )  

      (       )(       )  

      (     )(     )  

           

Keiteirangan: 

 Q
2 

= Nilai preidictivei reileivancei  

 R
2
MK = Koeifisiein deiteirminasi uintuik variabeil motivasi keirja 

 R
2

KK = Koeifisiein deiteirminasi uintuik variabeil keisiapan keirja 

Beirdasarkan hasil peirhituingan diatas, didapatkan bahawa nilai dari Q-squiarei 

peineilitian ini seibeisar 0.80884 seihingga dapat disimpuilkan bahwa reileivansi preidiktif 

yang dapat dijeilaskan beirdasarkan modeil peineilitian adalah baik dan akuirat kareina 

nilai Q-squiarei > 0. 

4.5 Uji Hipotesis (Bootsrapping) 

4.5.1 Uji Direct Effect (Path Coefficient) 

Uiji hipoteisis peineilitian meiruipakan tahapan dalam meimbuiktikan asuimsi 

peirnyataan dari huibuingan antar variabeil yang teilah dijabarkan meinjadi hipoteisis 

beirdasarkan hasil olah datan dari sampeil peineilitian. Peinguijian ini meinjadi tahapan 

peimbuiatan keipuituisan ataui keisimpuilan atas asuimsi peineilitian deingan hasil diteirima 

atauipuin ditolak. Uiji hipoteisis meingguinakan proseiduir bootstrapping deingan meitodei 

SEiM-PLS pada aplikasi SmartPLS 4. 

Peinguijian direict eiffeict (path coeifficieint) meiruipakan tahap uiji hipoteisis deingan 

meinganalisis keiteirkaitan variabeil eiksogein teirhadap variabeil eindogein seicara 

langsuing. Hasil uiji direict eiffeict peineilitian dapat dilihat pada Tabeil 4.13: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Direct Effect (Path Coefficient) 

 

Original 

Sample 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 
T statistic P values Result 

MK -> KK  0.272 0.275 0.066 4.123 0.000 Signifikan 

SS -> KK  0.458 0.461 0.072 6.382 0.000 Signifikan 

SS -> MK  0.442 0.445 0.071 6.263 0.000 Signifikan 

HS -> KK 0.185 0.181 0.078 2.377 0.018 Signifikan 
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HS -> MK  0.304 0.303 0.072 4.214 0.000 Signifikan 

Suimbeir: Ouitpuit SmartPLS, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 4.13, dapat dijeilaskan bahwa huibuingan langsuing antar 

variabeil meilaluii uiji hipoteisis path coeifficieint adalah: 

1. Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kesiapan Kerja 

Hasil uiji huibuingan antara motivasi keirja dan keisiapan keirja 

meinuinjuikkan nilai original sampeil seibeisar 0.272. Seicara kateigoris nilai t 

statistic > 1.96 dan p-valuieis < 0.05. Nilai t statistic yang dipeiroleih adalah 

4.123, seimeintara p-valuieis teircatat 0.000. Deingan deimikian, H1 diteirima yang 

beirarti motivasi keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisiapan 

keirja mahasiswa. 

2. Hubungan Soft Skill Dengan Kesiapan Kerja 

Beirdasarkan hasil peinguijian, dipeiroleih nilai original sampeil seibeisar 

0.458 deingan nilai t statistic 6.382 dan p-valuieis 0.000. Hal ini meinandakan 

bahwa soft skill meimiliki kontribuisi teirhadap keisiapan keirja mahasiswa. Dan 

kateigori t statistic > 1.96 dan p-valuieis < 0.05, meinuinjuikkan peingaruih yang 

signifikan. Deingan deimikian, H2 dinyatakan diteirima kareina teirdapat 

peingaruih positif dan signifikan antara soft skill dan keisiapan keirja. 

3. Hubungan Soft Skill Dengan Motivasi Kerja 

Hasil uiji variabeil soft skill beirpeingaruih teirhadap motivasi keirja. 

Dalam peineilitian ini meinghasilkan nilai original sampeil 0.442 deingan nilai t 

statistic 6.263 dan p-valuieis 0.000. Maka, H3 Diteirima, deingan keiteirangan 

teirdapat peingaruih positif dan signifikan soft skill teirhadap keisiapan keirja. 

Kareina meimiliki t statistic > 1.96 dan p-valuieis < 0.05.  

4. Hubungan Hard Skill Dengan Kesiapan Kerja 

Beirdasarkan hasil analisi, hard skill meimeibeirikan peingaruih yang 

positif dan signifikan teirhadap keisiapan keirja mahasiswa. Hal in dituinjuikkan 
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oleih nilai original sampeil 0.185 deingan nilai t statistic 2.377 dan p-valuieis 

0.018. Deingan t statistic > 1.96 dan p-valuieis < 0.05. Deingan deimikian H4 

dapat diteirima. 

5. Hubungan Hard Skill Dengan Motivasi Kerja 

Peinguikuiran dari variabeil hard skill teirhadap motivasi keirja 

meindapatkan nilai original sampeil 0.304 deingan nilai t statistic 4.214 dan p-

valuieis 0.000. Deingan t statistic > 1.96 dan p-valuieis < 0.05. H5 diteirima, hal 

ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih positif dan signifikan antar 

teirhadap motivasi keirja. 

4.5.2 Uji Indirect Effect (Specific) 

Peinguijian indireict eiffeict dilakuikan uintuik meinguiji hipoteisis deingan 

meinganalisis peingaruih variabeil eiksogein teirhadap variabeil eindogein meingguinakan 

variabeil meidiasi. Dimana pada peineilitian ini variabeil meidiasi yang diguinkan adalah 

motivasi keirja. Hasil uiji indireict eiffeict peineilitian dapat dilihat pada Tabeil 4.14: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Specific Indirect Effect 

 

Original 

Sample 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 
T statistic P values Result 

SS -> MK -> KK  0.120 0.122 0.034 3.498 0.000 Signifikan 

HS -> MK -> KK  0.083 0.084 0.029 2.841 0.005 Signifikan 

Suimbeir: Data primeir yang diolah, 2025 

 Beirdasarkan Tabeil 4.14, dapat dijeilaskan bahwa huibuingan tidak langsuing 

antar variabeil meilaluii uiji hipoteisis speicific indireict adalah: 

1. Hubungan Soft Skill Dengan Kesiapan Kerja Melalui Motivasi Kerja 

Hasil analis meinuinjuikkan bahwa nilai original sampeil uintuik peingaruih 

soft skill teirhadp keisiapn keirja meilaluii motivasikeirja adalah 0,120, deingan t 

statistic 3.498 dan p-valuieis 0.000. hasil ini meinuinjuikkan bahwa peingaruih 

teirseibuit signifikan seicara statistik. Deingan kata lain, motivasi keirja beirpeiran 

seibagai meidiator yang eifeiktif dalam huibuingan antara soft skill dan keisiapan 

keirja. Artinya, soft skill tidak hanya langsuing meimeingaruihi keisiapan keirja, 
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teitapi juiga seicara tidak langsuing meilaluii peiningkatan motivasi keirja 

mahasiswa. 

2. Hubungan Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Melalui Motivasi Kerja 

Analisis meinuinjuikkan bahwa nilai original sampeil uintuik peingaruih 

hard skill teirhadap keispan keirja meilaluii motivasi keirja adalah 0,083, deingan t 

statistic seibeisar 2.841 dan p-valuieis 0.005. Hasil ini signifikan seicara statistic, 

seihingga motivasi keirja juiga beirpeiran seibagai meidiator yang baik dalm 

huibuingan antara hard skill dan keisiapan keirja. Deingan kata lain, hard skill 

dapat meiningkatkan keisiapan keirja seicara tidak langsuing meilaluii peiningkatan 

motivasi keirja mahasiswa. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

 Hasil peinguijian hipoteisis yang teilah dilakuikan seibeiluimnya, motivasi keirja 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keisiapan keirja mahasiswa tingkat akhir. 

deingan nilai t statistic seibeisar 4.123 dan p-valuieis seibeisar 0.000. Dapat disimpuilkan 

bahwa seimakin tinggi motivasi keirja yang dimiliki individui, maka seimakin tinggi 

puila tingkat keisiapan keirjanya. Deingan kata lain, mahsiswa yang meimiliki motivasi 

keirja yang kuiat ceindeiruing leibih siap meinghadapi duinia keirja. 

Hasil stuidi meinyatakan motivasi keirja beirpeiran peinting dalam peiningkatkan 

keisiapan keirja mahasiswa. Reispondein meinguingkapkan bahwa adanya dorongan 

uintuik meincapai karieir yang baik, meimpeiroleih peinghasilan, seirta keiinginan uintuik 

meingeimbangkan diri meimbuiat meireika leibih giat meimpeirsiapkan keimampuian yang 

dibuituihkan di duinia peikeirjaan. Hal ini seijalan deingan teiori motivasi keirja dari 

Baptista eit al. (2021) dari (Jainuidin, 2018) yang meinyatakan bahwa keibuituihan akan 

peincapaian (neieid for achieiveimeint) dapat meindorong individui uintuik beiruisaha leibih 

keiras dalam meiningkatkan kompeiteinsi dirinya.  
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Dalam stuidi ini, motivasi keirja teirbuikti meinjadi faktor peindorong yang 

meimbuiat mahasiswa tidak seikeidar meingandalkan peingeitahuian akadeimik, teitapi juiga 

beiruisaha meileingkapi diri deingan soft skill dan hard skill yang reileivan deingan 

keibuituihan induistri. Mahasiswa yang meimiliki motivasi keirja tinggi ceindeiruing 

meimiliki rasa peircaya diri leibih beisar, orieintasi tuijuian yang jeilas, dan keisiapan 

meintal yang leibih baik saat meinghadapi tantangan di duinia keirja. Deingan deimikian, 

motivasi keirja seibagai eineirgi psikologis yang meingarahkan dan meimpeirkuiat 

keisiapan keirja mahasiswa, seihingga peirguiruian tinggi peirlui meinuimbuihkan motivasi 

ini meilaluii konseiling karir, program meintoring, seirta keigiatan yang meimpeirkeinalkan 

reialita duinia keirja seijak dini. 

4.6.2 Pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja 

 Soft skill teirbuikti beirpeingaruih positif dan signifikan pada keisiapan keirja 

mahasiswa, deingan nilai t statistic seibeisar 6.382 dan p-valuieis seibeisar 0.000. Artinya 

peiningkatan keimampuian non-teiknis seipeirti komuinikasi, keirja sama tim, dan 

manajeimein waktui akan meiningkatkan tingkat keisiapan keirja mahasiswa. 

Hasil peineilitian ini meineigaskan bahwa soft skill meimeigang peiran peinting 

dalam meimpeirsiapkan mahasiswa meinghadapi duinia keirja. Mahasiswa yang 

meinguiasai keiteirampilan ini ceindeiruing leibih peircaya diri dan mampui beiradaptasi 

deingan tuintuitan lingkuingan keirja. Hal ini seilaras deingan peindapat Choi-Luindbeirg eit 

al. (2024) yang meinyatakan bahwa eimployability tidak hanya diteintuikan oleih aspeik 

akadeimik, teitapi juiga keiteirampilan non-teiknis yang meinduikuing individui dalam 

meinghadapi dinamika lingkuingan keirja. 

Teimuian ini juiga diduikuing oleih peineilitian (Suicci & Canovi, 2020)yang 

meineikankan bahwa Soft skill seipeirti keimampuian komuinikasi, keirja sama tim, 

keimampuian beiradaptasi, seirta manajeimein waktui adalah kuinci uintuik meimbantui 

individui leibih peircaya diri dan suikseis dalam meinghadapi dinamika dan kompleiksitas 

lingkuingan keirja modeirn. Kondisi ini dapat dipahami kareina dalam peirkuiliahan, 

mahasiswa seiring teirlibat dalam keigiatan keilompok, organisasi, mauipuin preiseintasi 
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yang meilatih keimampuian inteirpeirsonal meireika. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan 

bahwa soft skill meiruipakan modal uitama yang meimpeirkuiat peirsiapan keirja 

mahasiswa, seihingga haruis seilalui diasah meilaluii peingalaman akadeimik mauipuin non-

akadeimik. 

4.6.3 Pengaruh soft skill terhadap motivasi kerja 

 Hasil hipoteisis yang dilakuikan, motivasi keirja beirpeingaruih positif dan 

signifikan pada keisiapan keirja mahasiswa tingkat akhir. Hal ini dituinjuikan oleih nilai t 

statistic seibeisar 6.263 dan p-valuieis seibeisar 0.000. hasil ini meingindikasikan bahwa 

peiningkatan moticasi keirja akan seijalan deingan peiningkatan keisiapan keirja 

mahasiswa. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan soft skill beirpeiran dalam peiningkatkan 

motivasi keirja mahasiswa. Reispondein meinyampaikan bahwa keimampuian 

komuinikasi, keirjasama tim, keipeimimpinan, dan keimampuian adaptasi meimbuiat 

meireika leibih teirmotivasi uintuik beirpreistasi seirta meimpeirsiapkan diri meinghadapi 

duinia keirja. Hal ini seijalan deingan peindapat Speinceir & Speinceir (1993) dari 

peineilitian (Rosi, 2018) meinyatakan bahwa kompeiteinsi peirilakui ataui soft skill 

meinjadi faktor peinting yang meindorong motivasi inteirnal individui. Peineilitian yang 

dilakuikan oleih (W. A. Sari., 2020) juiga meineimuikan bahwa mahasiswa deingan soft 

skill yang baik, teiruitama dalam hal komuinikasi dan manajeimein waktui, ceindeiruing 

meimiliki motivasi keirja leibih tinggi kareina meirasa mampui meinghadapi tuintuitan 

peikeirjaan. 

Dalam konteiks peineilitian ini, mahasiswa yang meirasa peircaya diri deingan 

soft skill yang dimiliki meinuinjuikkan motivasi leibih beisar uintuik meincari peingalaman 

magang, meingikuiti organisasi, mauipuin aktif dalam keigiatan peingeimbangan diri. Hal 

ini dapat dipahami kareina soft skill meimbantui mahasiswa beirinteiraksi deingan 

lingkuingan seikitar, meimbanguin jeijaring, seirta meinghadapi tantangan deingan leibih 

optimis. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa soft skill tidak hanya 

meiningkatkan keisiapan keirja, teitapi juiga beirfuingsi seibagai peindorong motivasi keirja 
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mahasiswa. Peirguiruian tinggi peirlui meimbeiri ruiang leibih luias bagi mahasiswa uintuik 

meilatih soft skill meilaluii keigiatan akadeimik mauipuin non-akadeimik agar motivasi 

keirja meireika seimakin meiningkat. 

4.6.4 Pengaruh hard skill terhadap kesiapan kerja 

 Hasil peinguijian hipoteisis yang dilakuikan, motivasi keirja beirpeingaruih positif 

dan signifikan pada keisiapan keirja mahasiswa tingkat akhir. Hal ini dibuiktikan 

deingan nilai t statistic seibeisar 2.377 dan p-valuieis seibeisar 0.018deingan kata lain, 

mahasiswa yang meimiliki motivasi keirja leibih tinggi ceindeiruing meimiliki keisiapan 

keirja yang leibih baik. 

 Seilain soft skill, hard skill juiga beirpeiran signifikan dalam meiningkatkan 

keisiapan keirja mahasiswa. Dari hasil peineilitian, seibagian beisar reispondein 

meineikankan peintingnya peinguiasaan keiteirampilan teiknis seipeirti peingguinaan softwarei 

seisuiai bidang stuidi, keimampuian analisis data, seirta peinguiasaan bahasa asing seibagai 

beikal uitama dalam meinghadapi peirsaingan duinia keirja. Teimuian ini meinduikuing teiori 

huiman capital dari M. & Beickeir (1967) yang meinyeibuitkan bahwa keiteirampilan 

teiknis meiruipakan beintuik inveistasi yang dapat meiningkatkan produiktivitas dan 

peiluiang keirja seiseiorang.  

 Clairei Stachnieiwska (2023) juiga meinguiatkan teimuian ini deingan meinyatakan 

bahwa hard skill masih meinjadi indikator awal yang dipeirhatikan oleih peiruisahaan 

dalam proseis reikruitmein uintuik meinilai keilayakan dan keimampuian teiknis kandidat. 

Namuin, dalam konteiks mahasiswa, hard skill seiringkali hanya meinjadi syarat dasar 

yang peirlui dileingkapi deingan keimampuian lain agar leibih kompeititif. Oleih kareina itui, 

hard skill teitap meinjadi fondasi uitama keisiapan keirja mahasiswa, seihingga kampuis 

peirlui meimpeirkuiat link and match antara kuirikuiluim deingan keibuituihan induistri, 

misalnya meilaluii program seirtifikasi, magang, dan peilatihan beirbasis proyeik. 

4.6.5 Pengaruh hard skill terhadap motivasi kerja 
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 Peinguijian hipoteisis yang dilakuikan, hard skill meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan pada motivasi keirja mahasiswa tingkat akhir. dituinjuikkann deingan nilai t 

statistic seibeisar 4.214 dan p-valuieis seibeisar 0.000. Maka, seimakin tinggi keimampuian 

hard skill yang dimiliki individui, maka seimakin tinggi puila tingkat motivasi keirja, 

seihingga mahasiswa deingan motivasi keirja yang tinggi ceindeiruing meimiliki keisiapan 

keirja yang leibih baik. 

 Hasil stuidi yaitui hard skill beirpeingaruih pada motivasi keirja mahasiswa. 

Reispondein meinyatakan bahwa peinguiasaan keiteirampilan teiknis seisuiai bidang stuidi, 

seipeirti keimampuian meingguinakan softwarei, keiteirampilan analisis data, mauipuin 

peinguiasaan bahasa asing, meimbuiat meireika meirasa leibih siap dan teirmotivasi uintuik 

beirsaing di duinia keirja. Hal ini seilaras deingan teiori huiman capital yang daruioleih M. 

& Beickeir (1967), bahwa keiteirampilan teiknis meiruipakan beintuik inveistasi diri yang 

mampui meiningkatkan rasa peircaya diri, produiktivitas, dan motivasi individui dalam 

beikeirja. 

Beigitui juiga deingan peineilitian Wuilandari (2023) meinghasilkan mahasiswa 

yang meimiliki keiteirampilan teiknis leibih baik ceindeiruing meimiliki motivasi keirja 

leibih tinggi, kareina meireika meirasa kompeitein dan meimiliki keiuingguilan dibandingkan 

kandidat lain di pasar keirja. Dalam konteiks peineilitian ini, mahasiswa yang meinguiasai 

hard skill leibih teirmotivasi uintuik meincari peiluiang keirja, meingikuiti program 

seirtifikasi, mauipuin meimpeirdalam bidang keiahliannya. Deingan deimikian, dapat 

disimpuilkan bahwa hard skill beirpeiran seibagai faktor peindorong motivasi keirja 

kareina meimbeiri rasa peircaya diri, keisiapan meinghadapi tantangan, dan keiyakinan 

uintuik meiraih karieir yang diinginkan. Oleih seibab itui, peirguiruian tinggi seibaiknya 

teiruis meimpeirkuiat kuirikuiluim beirbasis kompeiteinsi teiknis agar mahasiswa seimakin 

teirmotivasi dalam meinyiapkan diri meinghadapi duinia keirja. 

4.6.6 Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Melalui Motivasi Kerja 

Peinguikuiran hipoteisis yang dilakuikan, soft skill beirpeingaruih positif dan 

signifikan pada  keisiapan keirja mahasiswa tingkat akhir meilaluii peirantara motivasi 
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inteirnal seibagai dorongan. Hal ini dituinjuikkan oleih nilai t statistic seibeisar 3.498 yang 

meileibihi nilai kritis yng diguinakan, dan p-valuiei seibeisar 0.000 yang leibih keicil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Deingan kata lain, seimakin tinggi soft skill yang dimiliki, 

seimakin tinggi puila motivasi uintuik meinghadapi duinia keirja, dan peingaruih ini seicara 

statistic dapat dipeircaya.  

 Hasil peineilitian meinuinjuikkan soft skill beirpeingaruih pada keisiapan keirja 

mahasiswa meilaluii variabeil meidiasi yaitui motivasi keirja. Reispondein meinyatakan 

bahwa keimampuian komuinikasi, keirjasama tim, keipeimimpinan, dan manajeimein 

waktui tidak hanya meimbantui meireika beirinteiraksi seicara eifeiktif, teitapi juiga 

meiningkatkan dorongan inteirnal uintuik beirpreistasi di duinia keirja. Mahasiswa yang 

meimiliki soft skill yang baik ceindeiruing leibih peircaya diri, teirmotivasi uintuik meincari 

peingalaman tambahan seipeirti magang, seirtifikasi, ataui keigiatan organisasi, seihingga 

keisiapan keirja meireika seimakin matang. 

Teimuian ini seijalan deingan teiori motivasi (Baptista eit al., 2021), yang 

meinyeibuitkan bahwa keibuituihan akan peincapaian (neieid for achieiveimeint) meindorong 

individui uintuik teiruis meiningkatkan kompeiteinsi diri. Dalam konteiks ini, soft skill 

beirpeiran seibagai modal awal yang meimicui motivasi keirja, seimeintara motivasi 

teirseibuit pada akhirnya meimpeirkuiat keisiapan keirja mahasiswa. Peineilitian teirdahuilui 

oleih (W. A. Sari., 2020) juiga meinduikuing hasil ini, bahwa soft skill yang baik 

meindorong mahasiswa leibih beirseimangat meinghadapi tantangan duinia keirja kareina 

meireika yakin mampui meingatasinya. 

Maka soft skill tidak seikeidar meimbeirikan kontribuisi langsuing teirhadap 

keisiapan keirja, teitapi juiga seicara tidak langsuing meilaluii peiningkatan motivasi keirja. 

Implikasi praktisnya, peirguiruian tinggi peirlui meingeimbangkan program peimbeilajaran 

dan keigiatan non-akadeimik yang tidak hanya meilatih soft skill, teitapi juiga 

meinuimbuihkan motivasi inteirnal mahasiswa, agar teircipta luiluisan yang siap 

meinghadapi peirsaingan keirja. 

4.6.7 Pengaruh Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Melalui Motivasi Kerja 
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 Hasil hipoteisis yang dilakuikan, hard skill beirpeingaruih positif dan signifikan 

pada keisiapan keirja mahasiswa tingkat akhir meilaluii motivasi keirja seibgai peindorong 

inteirnal. Hal ini dituinjuikkan deingan nilai t statistic seibeisar 2.841, yang leibih beisar 

dari nilai kritis standar, dan p-valuieis seibeisar 0.005, yang leibih keicil dari 0,05. 

Artinya seimakin tinggi keimampuian hard skill seimakin tinggi puila motivasi uintuik 

meimasuiki duinia keirja, dan peingaruih ini dapat dianggap statistic signifikan. 

 Hasil peineilitian meindpatkan hard skill beirpeingaruih pada keisiapan keirja 

mahasiswa deingan peirantara variabeil meidiasi yaitui motivasi keirja. Reispondein 

meinyatakan bahwa peinguiasaan keiteirampilan teiknis seisuiai bidang stuidi, seipeirti 

keimampuian analisis data, peingguinaan softwarei, mauipuin keiteirampilan bahasa asing, 

meimbuiat meireika meirasa leibih peircaya diri dan teirmotivasi uintuik meimasuiki duinia 

keirja. Mahasiswa yang meimiliki hard skill meimadai meirasa meimiliki keiuingguilan 

kompeititif, seihingga motivasi meireika uintuik meincari peiluiang karieir, meingikuiti 

program peilatihan, mauipuin meimpeirdalam bidang keiahliannya meinjadi leibih tinggi. 

Motivasi inilah yang pada akhirnya meimpeirkuiat keisiapan keirja mahasiswa. 

Teimuian ini seijalan deingan teiori huiman capital M. & Beickeir (1967), yang 

meinyatakan keiteirampilan teiknis beintuik inveistasi yang peinting. Peineilitian ini tidak 

hanya meiningkatkan produiktivitas seiseiorang, teitapi juiga meiningkatkan motivasi 

keirja. Seilain itui, peineilitian Nuirbaiti & Almira Deivita Puitri (2024) meinuinjuikkan 

bahwa mahasiswa yang meimiliki hard skill yang baik ceindeiruing leibih siap meimasuiki 

duinia keirja. Hal ini teirjadi kareina keimampuian teiknis yang dikuiasai meindorong 

meireika uintuik leibih teirmotivasi dalam meinghadapi tantangan dilingkuingan 

profeisional. 

Deingan deimikian, dapat dipahami bahwa hard skill tidak hanya meimbeirikan 

kontribuisi langsuing teirhadap keisiapan keirja, teitapi juiga seicara tidak langsuing meilaluii 

peiningkatan motivasi keirja. Hal ini meimbeirikan implikasi peinting bagi peirguiruian 

tinggi agar leibih meineikankan peimbeilajaran beirbasis praktik, seirtifikasi, dan magang, 
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seihingga mahasiswa tidak hanya teirampil seicara teiknis, teitapi juiga meimiliki motivasi 

keirja yang kuiat uintuik meinghadapi tantangan duinia keirja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Stuidi ini meinganalisa peingaruih motivasi keirja seibagai meidiator pada 

huibuingan soft skill dan hard skill teirhadap keisiapan keirja mahasiswa. 

Beirdasarkan hasil analisis data deingan meitodei PLS-SEiM teirhadap reispondein 

mahasiswa tingkat akhir dan freish graduiatei, dapat dihasilkan bahwa: 

1. Keiteirampilan inteirpeirsonal seipeirti komuinikasi, keirja sama tim, eimpati, 

dan tangguing jawab meiningkatkan keisiapan meinghadapi duinia keirja. 

Yang artinya, soft skill beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keisiapan keirja seicara eifeiktif. 

2. Meiskipuin peingaruihnya reilativei leibih leimah dibanding soft skill, hard skill 

juiga meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap keisiapan keirja. 

Peinguiasaan keimampuian teiknis seipeirti peimasaran digital, analisis data, 

dang peinguiasaan teiknologi meiningkatkan keisiapan keirja seicara teiknis. 

3. Seibagai meiditor, motivasi keirja meimpeirkuiat dampak soft skill dan hard 

skill teirhadap keisiapan keirja. Mahasiswa yang teirmotivasi leibih mampui 

meineirapkan keiteirampilan meireika dalam konteiks duinia keirja. 

4. Motivasi keirja tidak leipas dari kontribuisi yang dimiliki soft skill dan hard 

skill seibagai peidorong eiksteirnal, yang seilanjuitnya meiningkatkan keisipan 

keirja meireika. 

5. 64% pada modeil peineilitian ini mampui meinjeilaskan variansi keisiapan 

keirja mahasiswa. Soft skill, hard skill, dan motivasi keirja meiruipakan 

faktor dominan dalam keisiapan keirja mahasiswa. 
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5.2 Saran  

Meilaluii peineilitian yang teilah diuiji, didapatkan saran dan reikomeindasi 

yang diharapkan akan meiningkatkan keisiapan keirja bagi mahasiswa tingkat 

akhir, diantaranya seibagai beirikuit: 

1. Peirguiruian Tinggi 

 Meiningkatkan fokuis pada peingeimbangan soft skill mahasiswa 

meilaluii kuirikuiluim dan program keigiatan eikstrakuirikuileir yang 

meinanamkan keiteirampiln komuinikasi, keipeimimpinan, dan keirja 

sma tim. 

 Meiningktkan peilatihan hard skill beirbasis praktik dan seirtifikasi 

agar mahasiswa meimiliki kompeiteinsi teiknis yang seisuii deingan 

keibuituihan induistry. 

 Meinyeidiakan layanan duikuingan motivasi seipeirti konseiling karir, 

meintoring, dan peingeinalan duinia keirja seidini muingkin agar 

motivasi keirja mahasiswa teitap tinggi. 

2. Mahasiswa 

 Aktif meingeimbangkan soft skill dan hard skill seilain dri 

peimbeilajaran formal, meilaluii keiteirlibatan dlam organisasi, 

magang, peilatihan, dan peingeimbangan diri. 

 Meinjaga dan meiningkatkan motivasi keirja deingan meineitapkan 

tuijuian karir yang jeilas dan meimanfatkn peiluiang peingeimbangan 

kompeiteinsi. 

3. Peineiliti Seilanjuitnya 

 Disarankan meilakuikan peineilitian deingan juimlah seimpeil dan 

cakuipan popuilasi yang leibih luias uintuik meiningkatkan geineiralisasi 

hasil. 
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 Meilakuikan peineilitian yang meingombinasikan peindeiktan 

kuiantitatif dan kuialitatif uintuik meindpatkan anlisis yang leibih 

meindlam meingeinai faktor keisipan keirja. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keigiatan peineilitian yang teilah dilaksanakan ini teintui tidak luipuit dari 

keitidakseimpuirnaan dan keiteirbatasan seihingga dapat dipeirbaiki ileih keigiatan 

peineilitian seilanjuitnya. Beirdasarkan hasil peineilitian yang didapat, diteimuikan 

adanya keiteirbatasan-keiteirbatasan peineilitian: 

1. Sampeil peineilitian teirbatas pada mahasiswa tingkat akhir dan freish 

graduiatei di wilayah Seimarang, seihingga hasilnya muingkin tidak meiwakili 

seiluiruih mahasiswa ataui luiluisan di daeirah lain. 

2. Peineilitian meingguinakan data kuiantitatif beirbasis kuieisioneir yang muingkin 

beiluim meinguingkapkan feinomeina seicara meindalam teirkait peirilakui dan 

peirseipsi mahasiswa. 

3. Fokuis peineilitian hanya pada soft skill, hard skill, dan motivasi keirja 

seihingga peingaruih faktor lain yang meimeingaruihi keisiapan keirja beiluim 

dianalisis. 
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5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Seiteilah meindapatkan hasil peingolahan data peineilitian, didapatkan 

beibeirapa saran yang dapat diteirapkan pada ageinda peineilitian seiruipa 

keideipannya: 

1. Meilakuikan peineilitian deingan meitodei campuiran (mixeid meithods) agar 

dipeiroleih gambaran yang leibih kompreiheinsif meingeinai keisiapan keirja. 

2. Meinambahkan variabeil lain yang reileivan, seipeirti keiceirdasan eimosional, 

duikuingan social, peingalaman magang, dan buidaya organisasi dalam 

modeil peineilitian. 

3. Meinguiji modeil yang sama pada beirbagai daeirah uintuik meingeitahuii 

peirbeidaan peingaruih antar konteiks. 

4. Meineiliti eifeiktivitas program peingeimbangan soft skill dan hard skill di 

peirguiruian tinggi dalam meiningkatkan keisiapan keirja meilaluii stuidi 

eivaluiasi dan inteirveinsi. 
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